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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh kadan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy esdan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ـه Ha h ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
dammah u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْـيـَك : kaifa 
 ََلْوَـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلْـيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
Fathah dan ya ai a dan i   َىـ 
Fathah dan wau au a dan u   َوـ 
Nama 
 
HarkatdanHuruf 
 
Fathah dan alif 
atau ya 
 َ ...ا  َ ... |ى  
 
Kasrah dan ya 
 
ىــ  ِ  
 
Dammah dan 
wau 
وـُــ 
 
HurufdanTand
a 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dangaris di atas 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَْفطلأُاةـَضْوَر  :raudah al-atfal 
َُةَلــِضَاـفْـَلُاةَـنْـيِدـَمْـَلا  : al-madinah al-fadilah 
َُةــَمـْكـِْحـَلا  : al-hikmah 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan berikut ini yang dibakukan, adalah: 
1. swt.  = Subhanahu wa ta ala 
2. saw.  = Sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.   = ‘alaihi al-salam 
4. H  = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. l.   = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat Tahun 
9. QS…/…4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Al Imran/3: 4 
10. HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama penyusun : Rasmawati Besman 
NIM   : 50100114036 
Judul Skripsi             : Komunikasi Pemerintah Desa dalam Pemberdayaan  
Perempuan di Desa Lerang Kecamatan Lanrisang 
Kabupaten  Pinrang 
 
 Skripsi ini membahas tentang Komunikasi Pemerintah Desa dalam 
Pemberdayaan Perempuan di Desa Lerang Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang. 
Adapun rumusan masalah sebagai berikut  (1) Bagaimana bentuk komunikasi 
Pemerintah Desa dalam melakukan pemberdayaan perempuan di Desa Lerang 
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang? (2) Faktor-faktor apa saja yang menjadi 
pendukung dan penghambat pemberdayaan perempuan di Desa Lerang Kecamatan 
Lanrisang Kabupaten Pinrang? 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menggunakan metode 
pendekatan komunikasi dan sosiologi. Dalam mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah sumber data primer yang terdiri dari satu orang Kepala Desa, 
satu orang Sekretaris BPD Desa Lerang, satu orang staf Desa Lerang dan empat 
orang perempuan dari Desa Lerang, sumber data sekunder berupa dokumen yang 
berkaitan dengan data tentang sejarah desa, visi misi, demografi, dan foto 
dokumentasi kegiatan. Instrumen penelitian yaitu peneliti sendiri, dibantu dengan 
kamera, alat perekam, dan alat tulis menulis. Teknik analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data, teknik analisis perbandingan, dan penariakan kesimpulan.  
 Bentuk komunikasi Pemerintah Desa dalam melakukan pemberdayaan 
perempuan di Desa Lerang yaitu komunikasi yang bersifat persuasif dan bersifat 
koersif, komunikasi antarpribadi, komunikasi publik dan komunikasi massa. Faktor 
pendukung pemberdayaan perempuan yang berasal dari dalam adalah minat dan 
bakat, serta antusias yang tinggi dari perempuan. Sedangkan faktor yang berasal dari 
luar adalah lingkungan sosial, dukungan suami dan partisipasi langsung dari 
pemerintah. Adapun faktor penghambatnya yaitu pendidikan yang rendah sebagai 
faktor internal, sedangkan faktor eksternal berupa anggaran yang terbatas dan tidak 
adanya target pencapaian dari pemerintah. 
 Implikasi penelitian yaitu diharapkan pemerintah desa lebih gencar 
melakukan pemberdayaan perempuan di Desa Lerang, memiliki target pencapaian 
untuk kegiatan yang dilaksanakan selanjutnya dan diharapkan pula perempuan di 
Desa Lerang untuk berperan aktif dalam kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan 
olehpemerintah.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perempuan adalah salah satu dari dua jenis kelamin manusia. Berbeda 
dari wanita, istilah perempuan dapat merujuk kepada orang yang 
telah dewasa maupun yang masih anak-anak. Awal kemunculan perempuan yaitu 
kehadiran Hawa yang diciptakan untuk menemani Adam menjalani perintah Tuhan di 
dunia ini. Pada cerita Adam dan Hawa pertama kali diturunkan ke bumi, perempuan 
sudah dimaknai sebagai sumber masalah. Diceritakan bahwa Hawa merupakan 
penyebab mereka turun ke dunia, dikarenakan Hawa tergoda bujuk rayu setan yang 
menyuruhnya untuk mengambil buah kuldi. Buah kuldi adalah buah yang dilarang 
untuk dimakan. Hawa dan Adam yang memakannya langsung diperintahkan untuk 
turun ke dunia. Cerita inilah yang menjadi salah satu wacana yang selalu dibicarakan 
terkait dengan perempuan sumber dari masalah.1Anggapan tersebut berkembang 
sampai sekarang dan terkadang mendiskriminasikan perempuan dalam kehidupan 
sosial.   
Komunikasi antara laki-laki dan perempuan banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan sosialnya. Selama berabad-abad, tanggung jawab berdasarkan gender 
membantu kita mengatur pembagian tugas-tugas seperti itu. Ini terjadi secara umum 
dalam masyarakat. Hal tersebut mempengaruhi timbulnya efek negatif stereotip.2 Isu 
partisipasi perempuan dalam dunia kerja telah lama menjadi bahan diskusi. Isu 
                                                                 
1 Wikipedia, Pengertian Perempuan, https://id.wikipedia.org/wiki/Perempuan. Di akses pada 
tanggal 18 Mei 2017. 
2 Jane Sanders, Gender Smart Memecahkan Teka-teki Komunikasi antara Pria dan Wanita  
(Jakarta : Bhuana Ilmu Populer, 2006),  h. 27. 
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keterlibatan perempuan dalam dunia kerja sering dikaitkan dengan pembangunan 
ekonomi. Tingkat pembangunan ekonomi yang rendah khususnya di negara-negara 
berkembang juga berhubungan erat dengan rendahnya partisipasi perempuan dalam 
dunia kerja.3 Perempuan memiliki peran penting dari semua aspek kehidupan, baik 
secara internal atau keluarga maupun secara eksternal atau dalam kehidupan 
masyarakat.4 Dari peran ganda tersebut perempuan harus mampu menyeimbangkan 
antara aspek kehidupan internal dan eksternal. Ketidakmampuan dalam 
menyeimbangkan peranannya membuat perempuan mendapatkan masalah dalam 
dunia kerja. Pekerjaan terbengkalai dan keluarga tidak terurus.    
Pandangan klise yang berkembang belakangan ini menilai perempuan hanya 
bisa bekerja di lingkungan internal saja seperti memelihara rumah tangganya, 
membahagiakan suami, dan membentuk keluarga bahagia yang tenteram damai, 
penuh cinta dan kasih sayang. Kehadiran gender menggeser pandangan tersebut dan 
memberikan kesempatan perempuan untuk ikut mengembangkan karir. Di samping 
itu, peran serta pemerintah dalam memberdayakan perempuan beberapa tahun 
terakhir sudah digerakkan. Pemerintah melindungi dan memberdayakan perempuan 
dengan adanya lembaga-lembaga pemberdayaan perempuan dan melalui program 
kerja yang ada. 
Kebijakan Pemerintah Desa dalam memberdayakan perempuan dapat 
mendatangkan keuntungan dalam sisi ekonomi. Memberikan keterampilan kepada 
perempuan untuk mengembangkan kreatifitas dan bakat. Jadi, setiap perempuan di 
desa memiliki keterampilan masing-masing setidaknya dapat memanfaatkan lahan 
                                                                 
3 Sunarno, Ketimpangan Gender dalam Pencapaian Kualitas Hidup Manusia di Indonesia 
(Jakarta : Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2010),  h. 37. 
4 M. Quraish Shihab, Perempuan ( Cet. III : Jakarta : Lentera Hati, 2005), h. 351. 
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sebagai tempat bercocok tanam, membuka usaha kecil-kecilan ataupun mendapatkan 
penghasilan dalam bidang kuliner. 
Kajian tentang desa dan segala problematika sosial, budaya, ekonomi dan 
berbagai perspektif  lainnya, sudah banyak diulas oleh para ahli sosiologi terutama 
bila dilihat dalam perspektif geografis dan karakteristik masyarakatnya. Oleh sebab 
itu secara sederhana dapat kita awali dengan suatu pemahaman bahwa sebenarnya 
desa itu adalah suatu hasil perpaduan antara  berbagai kelompok kegiatan manusia 
dengan lingkungannya. Secara lebih formal desa merupakan kesatuan masyarakat 
hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem 
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.5 Kesejahteraan masyarakat desa 
tidak hanya dinilai dari keberhasilan dalam bidang pertanian dan perkebunan tetapi 
dilihat pula dari kesejahteraan para warga masyarakat. 
Masyarakat desa tentu saja boleh mengadakan penyesuaian dirinya untuk 
mengubah dan mengembangkan cara-cara hidupnya tanpa bantuan dari luar dalam 
jenis apapun dan mengenai pembangunan atas dasar swadaya masyarakat sendiri.6 
Mengembangkan bakat  dan minat yang dimiliki melalui kegiatan yang dilaksanakan 
oleh pemerintah merupakan salah satu cara memajukan taraf hidup masyarakat. 
Adanya upaya pemerintah dalam memberdayakan perempuan, memberi edukasi 
kepada ibu rumah tangga yang seluruh waktunya hanya berada di rumah merupakan 
salah satu langkah dalam memenuhi kesejahteraan hidup warga masyarakat. 
                                                                 
5 Abd. Rasyid Masri, Sosiologi dan Komunikasi Pembangunan Pedesaan  (  Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014) , h. 1. 
6 A. Surjadi, Pembangunan Masyarakat Desa  ( Cet. V : Bandung : Alumni, 1983),  h. 21. 
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Pemberdayaan perempuan diselenggarakan bukan untuk menyaingi 
kedudukan laki-laki sebagai kepala keluarga atau bahkan merendahkan harkat dan 
martabat laki-laki. Pemberdayaan dilakukan untuk memberi keterampilan kepada 
perempuan. Memberikan kesempatan kepada perempuan untuk menyalurkan  
kreatifitas agar dapat menghasilkan dan membantu perekonomian keluarga. Karena di 
masa sekarang, banyak yang beranggapan bahwa mengandalkan penghasilan suami 
tidak cukup untuk memberi kepuasan bagi perempuan. Perempuan cenderung merasa 
puas jika mendapat penghasilan sendiri meskipun penghasilan suami sudah lebih dari 
kata cukup. Namun, perempuan tetap harus menjalankan tugas dan kewajibannya 
sebagai ibu rumah tangga terlepas dari pekerjaan yang ia hadapi di lingkungan 
eksternal. 
Desa Lerang adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Lanrisang 
Kabupaten Pinrang. Masyarakat Desa Lerang mayoritas bekerja sebagai petani dan 
tukang kayu. Pemerintah Desa mulai memberdayakan perempuan beberapa tahun 
terakhir. Mengalokasikan dana untuk program yang bisa dijalankan untuk kaum 
perempuan. Para perempuan diberi penyuluhan tentang pemanfaatan pekarangan 
rumah sebagai lahan tanam sayur dan obat-obatan, pelatihan menjahit, praktek masak 
hingga pemanfaatan barang-barang bekas yang mendapat respon baik dari para 
perempuan . Kemudian dibentuk  Kelompok Wanita Tani agar ilmu yang didapatkan 
selama penyuluhan pemanfaatan pekarangan dapat dipraktikkan langsung. Kelompok 
Wanita Tani mendapat fasilitas dari pemerintah berupa green house, poly bag sebagai 
media tanam dan bibit.  Selain Kelompok Wanita Tani para perempuan di Desa 
Lerang juga aktif dalam kegiatan keagamaan. Mengadakan pengajian rutin selama 
dua kali dalam sebulan yang diadakan oleh Majelis Taklim. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Pemerintah Desa dalam 
Pemberdayaan Perempuan di Desa Lerang Kecamatan Lanrisang Kabupaten 
Pinrang” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus ini sebagai jembatan peneliti untuk 
mendapatkan data di lapangan, adapun fokus penelitian dan deskripsi fokus adalah 
sebagai berikut:  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Komunikasi Pemerintah Desa dalam Pemberdayaan 
Perempuan di Desa Lerang Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang. Dari judul 
tersebut yang menjadi fokus penelitian adalah “Komunikasi Pemerintah Desa dalam 
melakukan Pemberdayaan” terhadap Sumber Daya Manusia di Desa Lerang terutama 
terhadap kaum perempuan. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi pendekatan penelitian ini yaitu: 
Bentuk komunikasi yang dilakukan Pemerintah Desa dalam melakukan 
pemberdayaan perempuan yakni dengan melakukan komunikasi yang bersifat 
persuasif dan koersif. Selain itu dilakukan pula bentuk komunikasi seperti yang 
diuraikan berikut ini: 
a. Komunikasi antarpribadi yakni komunikasi yang dilakukan dengan tatap muka 
secara langsung dimana yang terlibat hanya terdiri dari beberapa orang saja; 
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b. Komunikasi publik yakni komunikasi yang biasanya terjadi dalam pertemuan 
formal seperti rapat, pidato atau ceramah dimana seorang komunikator 
menyampaikan gagasannya ke orang banyak dalam suatu pertemuan.  
c. Komunikasi massa yaitu komunikasi yang menggunakan media komunikasi yang 
melembaga dalam penyampaian pesan, misalnya menggunakan media televisi, radio, 
ataupun media sosial. 
Perempuan di Desa Lerang perlu mendapat pembinaan dari Pemerintah Desa 
agar mereka dapat menjadi masyarakat yang berwawasan, memiliki keterampilan dan 
memiliki pekerjaan yang dapat menghasilkan dari sisi ekonomi. Beberapa kegiatan 
yang bisa pemerintah laksanakan adalah memberikan pelatihan dan penyuluhan. 
Dengan uraian sebagai berikut. 
a. Kelompok Wanita Tani 
Kegiatannya dimulai dari pemberian penyuluhan dari pihak desa. Salah satu 
bentuk penyuluhannya berupa penyuluhan dalam bidang pertanian dan pemanfaatan 
pekarangan rumah sebagai lahan tanam sayur dan buah-buahan. Penyuluhan yang 
telah dilakukan kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan penanaman sebagai 
perwujudan pencapaian tujuan dari kegiatan yang dilakukan sebelumnya. 
b. Pelatihan Menjahit 
Pelatihan menjahit merupakan kegiatan yang diadakan untuk membekali 
keterampilan kepada perempuan baik yang sudah memiliki pengetahuan dasar 
tentang jahit menjahit maupun yang belum memiliki pengetahuan sama sekali.  
c. Pelatihan Keterampilan Rumah Tangga 
Pelatihan keterampilan rumah tangga diselenggarakan oleh pemerintah untuk 
pengurus dan anggota PKK. Memberikan pelatihan tentang pemanfaatan barang 
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bekas dengan menggunakan alat-alat yang sederhana sehingga menghasilkan barang 
yang bernilai jual.. Kegiatan ini mendatangkan nilai ekonomi bagi peserta yang 
menekuninya setelah pelatihan selesai. 
d. Majelis Taklim 
Membekali diri dengan keterampilan-keterampilan rumah tangga harus pula 
diimbangi dengan kegiatan-kegiatan keagamaan. Pembinaan perempuan melalui 
kelompok majelis taklim berguna untuk kebutuhan rohaniah mereka. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka pokok 
permasalahannya adalah bagaimana komunikasi Pemerintah Desa dalam 
pemberdayaan perempuan di Desa Lerang Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang. 
Adapun sub-sub masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk komunikasi Pemerintah Desa dalam melakukan 
pemberdayaan perempuan di Desa Lerang Kecamatan Lanrisang Kabupaten 
Pinrang? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan perempuan di Desa Lerang Kecamatan Lanrisang Kabupaten 
Pinrang? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu  
Beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini, khususnya dalam hal 
komunikasi Pemerintah Desa dalam pemberdayaan perempuan di Desa Lerang 
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang, peneliti belum pernah menemukan 
penelitian yang mengkaji judul tersebut. Namun berdasarkan penelusuran calon 
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peneliti melalui google.com dan melalui studi kepustakaan, ada beberapa penelitian 
yang menjadikan pemberdayaan perempuan sebagai objek penelitian, antara lain. 
Andi Dara Ulang Jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial (PMI Kessos) 
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada tahun 2015 
dengan judul Peranan Perempuan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di 
Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Jenis penelitian adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha 
perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga yaitu para perempuan 
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat informal seperti menjadi penjual kue, 
penjual es buah, penjual sayur, usaha warung, tukang jahit dan penjual gorengan. Ada 
beberapa kendala yang dihadapi perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga yaitu faktor pendidikan, modal usaha, kurangnya keterampilan dan 
pemasaran.7 Penelitian ini membahas tentang peranan perempuan dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan keluarga tanpa membahas komunikasi yang dilakukan 
oleh Pemerintah Desa.  
Maria Ulfah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada tahun 2013 dengan judul Partisipasi 
Perempuan dalam Kegiatan Produksi Siaran Televisi (Studi Deskriptif TVRI SUL-
SEL). Penelitian menggunakan metode kualitatif, jenis penelitian deskriptif dengan 
melihat fenomena sosial serta dianalisis secara induktif. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa pimpinan TVRI SUL-SEL sangat bijak terhadap karyawati 
perempuan untuk berpartisipasi di bidang profesi masing-masing. Kebijakan untuk 
                                                                 
7 Andi Dara Ulang, “Peranan Perempuan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di 
Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin, 2015), h. xv.  
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perempuan di TVRI ini disetarakan dengan laki-laki sama sekali tidak ada 
perbedaan.8 Penelitian membahas tentang partisipasi dan kedudukan perempuan 
dalam kegiatan produksi televisi dengan lokasi penelitian difokuskan pada wilayah 
kantor TVRI SUL-SEL. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Haryanto Program D3 Keuangan dan 
Perbankan Universitas Merdeka Malang dengan judul Peran Aktif Wanita dalam 
Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Miskin : Studi Kasus pada Wanita Pemecah 
Batu di Pucanganak Kecamatan Tugu Trenggalek. Penelitian menggunakan  metode 
kuantitatif. Hasil penelitian menjelaskan bagaimana perempuan berperan aktif dalam 
upaya peningkatan pendapat rumah tangga. Wanita memiliki potensi memberi 
kontribusi dalam pendapatan rumah tangga dengan terjun langsung ke dunia kerja.9 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ekonomi. Membahas tentang peranan 
perempuan dalam dunia kerja tanpa adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh 
pemerintah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                 
8 Maria Ulfah, “Partisipasi Perempuan dalam Kegiatan Produksi Siaran Televis i Studi 
Deskriptif TVRI SUL-SEL”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2013), 
h. xiv 
9 Sugeng Haryanto, “Peran Aktif Wanita dalam Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga 
Miskin : Studi Kasus pada Wanita Pemecah Batu di Pucanganak Kecamatan Tugu Trenggalek”, 
Skripsi (Malang: Fakultas  Ekonomi Universitas Merdeka Malang, 2008), h. xv. 
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Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No Penelitian Terdahulu Perbedaan 
1 Andi Dara Ulang 
Peranan Perempuan dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga di Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa 
Penelitian ini membahas tentang 
peranan perempuan dalam lingkup 
keluarga sedangkan peneliti 
mengarah pada pemberdayaan 
perempuan yang dilakukan oleh 
Pemerintah Desa. 
2 Maria Ulfah 
Partisipasi Perempuan dalam 
Kegiatan Produksi Siaran Televisi 
(Studi Deskriptif TVRI SUL-
SEL) 
Penelitian membahas tentang 
partisipasi dan kedudukan 
perempuan dalam kegiatan 
produksi televisi dengan lokasi 
penelitian difokuskan pada wilayah 
kantor TVRI SUL-SEL. 
3 Sugeng Haryanto 
Peran Aktif Wanita dalam 
Peningkatan Pendapatan Rumah 
Tangga Miskin : Studi Kasus 
pada Wanita Pemecah Batu di 
Pucanganak Kecamatan Tugu 
Trenggalek. 
Membahas tentang peranan 
perempuan dalam dunia kerja tanpa 
adanya pemberdayaan yang 
dilakukan oleh pemerintah. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan bentuk komunikasi Pemerintah Desa dalam 
melakukan pemberdayaan perempuan di Desa Lerang Kecamatan 
Lanrisang Kabupaten Pinrang. 
b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat pemberdayaan perempuan di Desa Lerang Kecamatan 
Lanrisang Kabupaten Pinrang. 
2. Kegunaan  Penelitian 
a. Akademis  
Dalam penulisan ini diharapkan dapat berguna secara akademis yaitu 
menambah wawasan keilmuan mengenai pemberdayaan perempuan, 
khususnya tentang komunikasi Pemerintah Desa dalam pemberdayaan 
perempuan. 
b. Praktis  
Kepada para pembaca umumnya, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi motivasi bagi Pemerintah dalam melakukan pemberdayaan 
terhadap perempuan dalam wilayah pemerintahannya. 
 
  
 
 BAB II  
TINJAUAN TEORETIS  
A. Komunikasi Pemerintah Desa 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik individu 
maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi 
adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah 
berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerak dan tangis yang pertama pada saat ia 
dilahirkan adalah suatu tanda komunikasi. Komunikasi tidak hanya dilakukan oleh 
orang dewasa yang pandai berbicara. Bayi yang baru saja lahir sudah dikatakan 
mampu berkomunikasi lewat gerakan dan ekspresi wajahnya sehingga pesan bisa 
diterima dengan baik oleh orang tua bayi.  
Eduard Depari, memberikan pengertian komunikasi. Komunikasi adalah 
proses penyampaian gagasan, harapan, pesan yang disampaikan melalui lambang 
tertentu yang mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan (source, 
communican, sender) ditujukan pada penerima pesan (receiver,communicator, atau 
audience) dengan maksud mencapai kebersamaan (commonnees).  
Dalam proses komunikasi, kebersamaan tersebut diusahakan melalui tukar 
menukar pendapat, penyampaian informasi ataupun perubahan perilaku/sikap.10 
Perubahan sikap yang dilakukan oleh sasaran komunikasi merupakan salah satu 
fungsi utama dari komunikasi. Pertukaran pesan dilakukan dengan menggunakan 
                                                                 
10 H. A. W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Cet. VI, Jakarta : PT Bumi 
Aksara, 2010),  h. 1. 
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bahasa verbal atau nonverbal. Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui 
perilaku verbal dan nonverbal.11 
a. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata lisan 
dengan secara sadar dilakukan oleh manusia untuk berhubungan dengan manusia 
lain. Dasar komunikasi verbal adalah interaksi antara manusia. Dan menjadi salah 
satu cara bagi manusia untuk berkomunikasi secara lisan atau bertatapan dengan 
manusia lain, sebagai sarana utama menyatukan pikiran, perasaan dan maksud. 
Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang mempresentasekan berbagai aspek 
realitas individual kita. Dan komponen komunikasi verbal meliputi: suara, kata-kata, 
berbicara dan bahasa.12 Komunikasi verbal adalah segala bentuk penyampaian pesan 
melalui suara atau vokal bukan yang tertulis. Baik kata-kata yang diucapkan dengan 
artikulasi yang jelas maupun yang bukan.  
Kata-kata adalah kategori-kategori untuk merujuk pada objek tertentu: orang, 
benda, peristiwa, sifat, perasaan, dan sebagainya. Tidak semua kata tersedia untuk 
merujuk pada objek. Suatu kata hanya mewakili realitas, tetapi bukan realitas itu 
sendiri. Dengan demikan, kata-kata pada dasarnya bersifat parsial, tidak melukiskan 
sesuatu secara eksak. Oleh karena itu ada kalanya kita sulit menamai suatu objek. 
Misalnya nama apa yang harus kita berikan pada sebuah benda yang bentuknya mirip 
pintu, tetapi berukuran kecil, misalnya 50 cm x 20 cm. Pintu, pintu kecil, jendela, 
jendela kecil, lubang angin atau apa? Contoh lain, apakah universitas itu? Haruskah 
suatu universitas memiliki gedung? Haruskah suatu universitas memiliki sejumlah 
                                                                 
11 Deddy Mulyana, Islam di Negeri Paman Sama: Refleksi Seorang Muslim Indonesia di 
Amerika ( Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2003),  h. 123. 
12 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik, hal. 110. 
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professor, juga perpustakaannya dan tim olah raganya? Dapatkah kita menamakan 
lembaga-lembaga penjual gelar yang marak di negara kita atau lembaga di luar negeri 
yang mereka wakili, sebagai universitas? Kalau tidak, mengapa mereka menawarkan 
gelar-gelar yang lazim ditawarkan universitas? Kata-kata sifat dalam bahasa 
cenderung dikotomis misalnya baik-buruk, kaya-miskin, pintar-bodoh, bahagia-
sengsara, tebal-tipis dan sebagainya. Realitas yang sebenarnya tidak bersifat hitam-
putih, tetapi terdiri dari jutaan corak abu-abu dan warna-warna lainnya.13 
b. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Pesan-
pesan nonverbal sangat berpengaruh dalam komunikasi. Sebagaimana kata-kata, 
kebanyakan isyarat nonverbal juga tidak universal, melainkan terikat oleh budaya, 
jadi dipelajari bukan bawaan. Sedikit saja isyarat nonverbal yang merupakan 
bawaan.14 Isyarat-isyarat yang termasuk dalam komunikasi nonverbal yakni sikap 
tubuh, gerak gerik ekspresi wajah, senyuman, kontak mata, nada suara, diam, 
pakaian, penggunaan ruang, konsep waktu, pengendalian emosi, dan lain-lain.15 
Secara singkat, komunikasi nonverbal adalah segala bentuk komunikasi yang 
berbentuk simbol, tulisan, kata-kata yang bukan dari vokal manusia dan tanda-tanda 
yang lain.   
Pemberian arti terhadap kode nonverbal sangat dipengaruhi oleh sistem sosial 
budaya masyarakat yang menggunakannya. Misalnya meludah di depan orang banyak 
dipandang oleh beberapa kelompok masyarakat di Asia sebagai perbuatan yang 
                                                                 
13 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Cet. XIX, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2015), h. 269. 
14 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, h. 343. 
15 Deddy Mulyana, Komunikasi Lintas Budaya, (Cet. II, Bandung: Remaja Rosdakarya,2011), 
h.7. 
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kurang terpuji. Tetapi pada beberapa suku Indian di Amerika diartikan sebagai 
penghormatan, di Afrika sebagai penghinaan dan pada beberapa suku, di Eropa 
Timur dianggap sebagai lambang kesialan. Demikian juga halnya dengan kebiasaan 
mengeluarkan lidah, bagi orang Eropa dan Amerika diartikan sebagai lelucon atau 
ejekan, tetapi di beberapa suku tradisional di Papua Nugini dilambangkan sebagai 
ucapan selamat datang.16 Di beberapa daerah di Indonesia menggunakan bendera 
kuning sebagai simbol kematian namun di beberapa daerah lainnya lebih umum 
menggunakan bendera putih. Itulah mengapa perlu mengetahui keadaan sosial budaya 
suatu tempat sebelum berinteraksi dengan mereka. Maka tidak akan terjadi 
ketimpangan atau kesalahpahaman dalam menerima pesan komunikasi yang 
disampaikan komunikator.  
Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau 
lebih. Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber membangkitkan respon pada 
penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda atau simbol, baik 
bentuk verbal (kata-kata) atau bentuk nonverbal (nonkata-kata), tanpa harus 
memastikan terlebih dulu bahwa kedua pihak yang berkomunikasi punya suatu sistem 
yang sama. Simbol atau lambang adalah sesuatu yang mewakili sesuatu lainnya 
berdasarkan kesepakatan bersama, misalnya kata atau ucapan kucing mewakili suatu 
makhluk berbulu dan berkaki empat yang bisa mengeong, tanpa memerlukan 
kehadiran hewan tersebut.17Contoh kedua dapat dilihat dari kata kursi mewakili suatu 
                                                                 
16 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. XVII; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2016),h.119. 
17 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintasbudaya (Cet. I; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008),  h, 3. 
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benda yang digunakan untuk duduk tanpa harus diikuti penjelasan tentang fungsi dari 
kursi tersebut. 
Istilah komunikasi saat ini sudah demikian popular dan dipergunakan  oleh 
kebanyakan orang. Ia dipergunakan dalam semua kesempatan baik dalam 
pembahasan maupun membicarakan berbagai masalah. Komunikasi adalah inti semua 
hubungan sosial, apabila orang telah mengadakan hubungan tetap, maka sistem 
komunikasi yang mereka lakukan akan menentukan apakah sistem tersebut dapat 
mempererat atau mempersatukan mereka, mengurangi ketegangan atau melenyapkan 
persengketaan apabila muncul.18 Komunikasi dapat juga dikatakan suatu penghubung 
antar sesama manusia dalam menjaga hubungan dan silaturahmi. Tanpa komunikasi 
hubungan sosial tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.   
Shannon dan Weaver memberikan model dasar komunikasi yang 
menampilkan komunikasi sebagai proses linear yang sederhana. Kesederhanaan 
dalam model ini membuat banyak orang tertarik untuk menjiplak, selain itu sifat 
linear yang berpusat pada proses juga telah menarik banyak kritikus. Model ini secara 
umum mudah dipahami pada pandangan pertama. Karakteristik sederhana dan searah 
sangat jelas terlihat.19  
 
 sinyal     sinyal   
 
 
                                                                 
18 H. A. W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Cet. VI; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2010), h. 4. 
19 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi  (Cet. IV;  Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2016), h. 10. 
sumber pengirim penerima destinasi  
Sumber 
gangguan 
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Gambar 2.1 Model Komunikasi Shannon dan Weaver 
Shannon dan Weaver mengidentifikasikan tiga tingkatan permasalahan di 
dalam ilmu komunikasi. Permasalahan-permasalahan tersebut adalah: 
1) Tingkat A (permasalahan teknis) 
Seberapa akurat sebuah simbol dapat mentransmisikan komunikasi? 
2) Tingkat B (permasalahan semantik) 
Seberapa tepat simbol yang ditransmisikan menyampaikan makna yang 
diinginkan? 
3) Tingkat C (permasalahan keefektifan) 
Seberapa efektif makna yang diterima memengaruhi perilaku seperti yang 
diinginkan? 
Permasalahan efektivitas pada awalnya seperti terlihat bahwa Shannon dan 
Weaver memandang komunikasi sebagai manipulasi atau propaganda: bahwa A 
dianggap telah melakukan komunikasi secara efektif dengan B ketika B memberikan 
respons seperti yang diinginkan oleh A. Shannon dan Weaver memang menempatkan 
diri mereka terbuka untuk mendapatkan kritik tersebut dengan memuculkan 
pernyataan bahwa respons terhadap karya seni adalah sebuah efek komunikasi. 
Mereka menyatakan bahwa tiga tingkatan tersebut tidak benar-benar terpisah 
satu sama lain, namun saling berhubungan dan saling bergantung. Inti dari 
mempelajari komunikasi pada masing-masing dan ketiga tingkatan tersebut adalah 
untuk memahami bagaimana kita meningkatkan akurasi dan efisiensi dari proses 
komunikasi.20 Dengan mengetahui proses tersebut, permasalahan yang muncul 
                                                                 
 20 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi  (Cet. IV;  Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2016), h. 11.  
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selama proses komunikasi berlangsung dapat diatasi dengan baik dan komunikasi 
dapat berlangsung dengan akurat dan efisien.  
2. Unsur-unsur Komunikasi 
Pengertian komunikasi sebagaimana diuraikan di atas, tampak adanya 
sejumlah komponen dan unsur yang dicakup dan merupakan persyaratan  terjadinya 
komunikasi. Dalam bahasa komunikasi unsur komunikasi yaitu sumber (source), 
komunikator (communicator), pesan (message), saluran (channel), komunikan 
(communican), dan hasil (effect). Mari telaah komponen atau unsur tersebut 
sebagaimana di bawah ini. 
a. Sumber (source) 
Sumber adalah dasar yang digunakan di dalam penyampaian pesan, yang 
digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber dapat berupa orang, 
lembaga, buku, dan sejenisnya. Dalam hal sumber ini yang perlu diperhatikan adalah 
kredibilitas terhadap sumber baru, lama, sementara, dan lain sebagainya. Apabila 
salah mengambil sumber maka kemungkinan komunikasi yang kita lancarkan akan 
berakibat lain dari yang kita harapkan. 
b. Komunikator 
Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara, menulis, 
kelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, film, dan 
sebagainya. Dalam komunikator menyampaikan pesan kadang-kadang komunikator 
dapat menjadi komunikan sebaliknya komunikan dapat menjadi komunikator. Syarat-
syarat yang perlu diperhatikan oleh seorang komunikator adalah sebagai berikut. 
1) Memiliki kredibilitas yang tinggi bagi komunikasinya. 
2) Keterampilan berkomunikasi 
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3) Mempunyai pengetahuan yang luas 
4) Sikap 
5) Memiliki daya tarik dalam arti ia memiliki kemampuan untuk melakukan 
perubahan sikap/penambahan pengetahuan bagi/ pada diri komunikan. 
c. Pesan 
Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. Pesan 
seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah di dalam usaha mencoba 
mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat disampaikan secara 
panjang lebar, namun yang perlu diperhatikan dan diarahkan kepada tujuan akhir dari 
komunikasi. Pesan dapat disampaikan secara langsung (face to face) dan dengan 
menggunakan media/saluran. Bentuk pesan dapat bersifat informatif, persuasif, dan 
koersif.  
1) Informatif 
Memberikan keterangan-keterangan dan kemudian komunikan dapat 
mengambil kesimpulan sendiri. Dalam situasi tertentu pesan informatif lebih 
berhasil daripada pesan persuasif pada kalangan cendekiawan. 
2) Persuasif  
Bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran seseorang 
bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan rupa pendapat atau sikap 
sehingga ada perubahan. Tetapi perubahan yang terjadi itu adalah atas 
kehendak sendiri, misalnya pada waktu diadakan lobbying, atau pada waktu 
istirahat makan bersama. 
3) Koersif  
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Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi. Bentuk yang terkenal 
dari penyampaian secara ini adalah agitasi dengan penekanan-penekanan yang 
menimbulkan tekanan batin dan ketakutan diantara sesamanya dan pada 
kalangan public. Koersif dapat berbentuk perintah, instruksi dan sebagainya. 
d. Saluran 
Saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan yang dapat diterima melalui 
panca indera atau menggunakan media. Pada dasarnya komunikasi yang sering 
berlangsung dapat dilakuakan menurut dua saluran, yaitu saluran formal atau yang 
bersifat resmi dan saluran informal atau yang bersifat tidak resmi.   
Saluran formal biasanya mengikuti garis wewenang dari suatu organisasi yang 
timbul dari tingkat paling tinggi dalam organisasi sampai ke tingkatan yang p-aling 
bawah. Komunikasi sebaiknya berlangsung dalam dua jalur, yakni dari atas ke bawah 
dan dari bawah juga diperhatikan untuk naik ke tingkat atas. Di samping saluran yang 
disebutkan di atas juga terdapat saluran komunikasi yang bersifat mendatar 
(komunikasi horizontal). Sedangkan saluran informal dapat berbentuk desas-desus. 
Desas-desus atau kabar angin timbul karena orang ingin mengetahui sesuatu yang 
berhubungan erat dengan dirinya, kelompoknya dan lain-lain. Kelihatannya desas-
desus itu merupakan saluran informasi bagi orang untuk menyatakan keinginannya, 
rasa takut, dan keprihatinan mereka.21 Saluran komunikasi informal ini sangat cepat 
tersebar ke tengah-tengah masyarakat. 
e. Komunikan 
Komunikan adalah orang yang menjadi sasaran dari pesan yang dikirim. Ciri 
komunikan hamper mirip dengan komunikator. Ia juga sering disebut dengan 
                                                                 
21 Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat  (Cet. VI; Jakarta: Pt Bumi 
Aksara, 2010), h. 11-18. 
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khalayak, sasaran, audience, dan receiver. Komunikan ini juga bisa identic dengan 
massa dalam saluran komunikasi massa yakni pendengar, pembaca, pemirsa, dan 
penonton. Ada ungkapan yang berlaku umum, “tidak ada penerima manakala tidak 
ada sumber”. Ini berarti, komunikan hanya bisa disebut demikian jika ada sumber 
yang mengirimkan pesan.22 Jika tidak ada sumber yang mengirimkan pesan berarti 
tidak ada sebutan komunikan. Karena komunikan adalah sasaran pesan yang dikirim 
komunikator. 
f. Efek  
Efek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan tingkah laku 
orang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita inginkan. Jika sikap dan tingkah laku 
orang lain itu sesuai berarti komunikasi berhasil demikian pula sebaliknya.23 Jika 
sikap dan tingkah laku orang itu tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan berarti 
komunikasi tidak berhasil. Efek bisa juga dikatakan sebagai suatu respon diterima 
tidaknya komunikasi yang disampaikan kepada komunikan. 
Komunikasi merupakan sebuah tindakan untuk berbagi informasi, gagasan 
ataupun pendapat dari setiap partisipan komunikasi yang terlibat di dalamnya guna 
mencapai kesamaan makna. Tindak komunikasi tersebut dapat dilakukan dalam 
beragam konteks, antara lain adalah dalam lingkup organisasi. Dalam konteks 
organisasi, pemahaman mengenai peristiwa-peristiwa komunikasi yang terjadi di 
dalamnya, seperti apakah instruksi pimpinan sudah dilaksanakan dengan benar oleh 
karyawan ataupun bagaimana bawahan mencoba menyampaikan keluhan pada 
                                                                 
22 Nurudin, Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 
48. 
23 Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, h. 20. 
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atasan.24 Dari proses tersebut memungkinkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
dapat tercapai sesuai dengan hasil yang diharapkan, merupakan contoh sederhana 
untuk memperlihatkan bahwa komunikasi merupakan aspek yang penting dalam 
suatu organisasi, baik organisasi profit maupun nonprofit.   
3. Pengertian Pemerintah Desa 
Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan 
menerapkan hukum serta undang-undang di wilayah tertentu. Ada beberapa definisi 
mengenai sistem pemerintahan. Sama halnya terdapat bermacam-macam jenis 
pemerintahan di dunia.25 Dalam Islam pemerintah biasa disebut dengan khalifah yang 
berarti pemimpin.  
Pemimpin ideal yang diyakini dapat membawa masyarakat ke dalam 
kehidupan yang sejahtera adalah pemimpin yang dapat mewujudkan satunya kata 
dengan perbuatan yang dilandasi oleh budi pekerti yang luhur. Pemimpin seperti itu 
dapat digunakan sebagai panutan karena memiliki prinsip memperjuangkan 
kepentingan masyarakat dan konsisten terhadap prinsip tersebut. Bukan saja sebagai 
panutan, seorang pemimpin juga merupakan seorang pendidik warga masyarakat. 
Biasanya untuk memberikan gambaran pemimpin ideal yang diharapkan dapat 
membawa masyarakat menuju kondisi yang sejahtera, ditambahkan dengan syarat 
berikutnya yaitu adil dan bijaksana. Sifat adil termanifestasikan baik dalam 
penegakan peraturan maupun dalam pemerataan kemakmuran. Pemimpin yang adil 
mampu menegakkan hukum dan peraturan tanpa pandang bulu, mampu mewujudkan 
                                                                 
24 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat, (Cet. III; Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h.257. 
25 https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah Di akses pada tanggal 18 Agustus 2017. 
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pemerataan kesejahteraan dalam berbagai dimensi.26 Apalagi di dalam Islam seorang 
pemimpin diwajibkan mengemban amanah umat dan berlaku adil. Sebagaimana 
dalam firman Allah pada Q.S An-Nahl/16:90.  
                           
                               
 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kaum kerabat, dan Dia  melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.27  
Allah menyuruh kalian bertauhid atau berlaku adil dengan sesungguhnya, 
menunaikan fardhu-fardhu atau hendaknya kamu menyembah Allah seolah-olah 
kamu melihat-Nya. Memberi bantuan kepada kerabat atau famili disebutkan secara 
khusus disini sebagai pertanda bahwa mereka harus dipentingkan terlebih dahulu. 
Perbuatan keji yang dilarang oleh Allah yakni zina. Sedangkan kemungkaran yang 
dimaksud menurut hukum syari’at yaitu berupa perbuatan kekufuran dan 
kemaksiatan, permusuhan yang bermaksud menganiaya orang lain.28 Ayat tersebut 
termasuk salah satu ayat yang paling komprensif di kitab al-Quran, karena dalam ayat 
digambarkan hubungan manusia dan sosial kaum mukmin  di dunia yang 
berlandaskan pada keadilan, kebaikan dan menjauh dari segala kezaliman dan 
                                                                 
26 Soetomo, Kesejahteraan dan Upaya Mewujudkannya dalam Perspektif Masyarakat Lokal 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 42. 
27 Kemenag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Klaten: PT. Riels Grafika, 2009),  h. 277. 
28 Imam Jalaluddin Al-Mahalili, Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzuul Ayat ( Cet. X, 
Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2006),  h. 1104. 
24 
 
 
arogansi. Bahkan hal itu disebut sebagai nasehat Ilahi yang harus dijaga oleh semua 
orang. 
Adil dan keadilan merupakan landasan ajaran Islam dan  syariat agama ini. 
Allah swt. tidak berbuat zalim kepada siapapun dan tidak memperbolehkan seseorang 
berbuat zalim kepada orang lain dan menginjak hak orang lain. Menjaga keadilan dan 
menjauh dari segala perilaku ekstrim kanan dan kiri menyebabkan keseimbangan diri 
manusia dalam perilaku individu dan sosial. 
Etika Islam atau akhlak mendorong manusia berperilaku lebih dari tutunan 
standar atau keadilan, dalam menyikapi problema sosial dan memaafkan kesalahan 
orang lain. Bahkan manusia bisa melakukan lebih dari hak orang lain, yang ini semua 
menunjukkan kebaikan atau ihsan. Allah swt. yang memperlakukan manusia dengan 
landasan ihsan, mengajak manusia untuk berperilaku baik dengan orang lain di atas 
standar keadilan. 
Pengertian desa jika ditelusuri secara cermat, kita akan menemukan berbagai 
batasan dan makna, yang satu sama lain tidaklah sama. Sebagian besar batasan selalu 
melihat desa dalam hubungannya dengan kota. Dalam mempelajari desa, kalangan 
sosiologi khususnya akan memfokuskan kepada bagaimana karakter sosial ekonomi 
di desa, serta perilaku, sikap, dan persepsi orang dalam wilayah tersebut yang akan 
menentukan aksebilitasnya untuk pelayanan. Desa umumnya diasosiasikan sebagai 
wilayah dengan karakter pertanian, meskipun beberapa desa berbasiskan kegiatan 
penebangan kayu di hutan, pertambangan, eksplorasi minyak dan gas, bahkan 
turisme.29 Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang lebih erat 
dan lebih mendalam dibanding hubungan mereka dengan warga masyarakat pedesaan 
                                                                 
29 Risma Handayani, Pembangunan Masyarakat Pedesaan  (Makassar : Alauddin University 
Press, 2014), h. 53 
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lainnya. Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan 
dengan corak kehidupan agraris. Dominannya kehidupan agraris bukan berarti semua 
masyarakatnya adalah petani, namun pada umumnya masyarakat pedesaan adalah 
petani sedangkan pekerjaan lain hanya sampingan.30  
Uraian di atas dapat memberikan pengertian Pemerintah Desa sebagai 
penyelenggara urusan pemerintahan dalam mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.31 
Pemerintahan Desa terdiri atas Pemerintah Desa yang meliputi Kepala Desa dan 
Perangkat Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Kepala Desa merupakan 
pimpinan penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan 
bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Masa jabatan Kepala Desa adalah 6 
tahun dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan. Kepala Desa juga 
memiliki wewenang menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan 
bersama BPD. Kepala Desa dipilih langsung melalui Pemilihan Kepala 
Desa (Pilkades) oleh penduduk desa setempat.32 Pemerintah Desa tidak berdiri sendiri 
yang berarti hanya terdiri dari Kepala Desa tetapi juga mencakup Sekretaris Desa, 
Bendahara, Kepala Seksi dan Kepala Urusan setiap bidang serta para Kepala Dusun 
yang dinaungi dalam desa tersebut. 
 
                                                                 
30 Risma Handayani, Pembangunan Masyarakat Pedesaan, h. 24 
31 Pemdeskeper, Pengertian Pemerintah Desa, 
https://pemdeskeper.wordpress.com/tag/pengertian/  Di akses pada tanggal 18 Agustus 2017 
32 Erma Candrasari, Sistem Pemerintahan Desa, Kelurahan dan Kecamata,  
https://ermacandrasari.wordpress.com/2013/10/08/sistem-pemerintahan-desa-kelurahan-dan-
kecamatan/ Di akses pada tanggal 18 Agustus 2017 
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B. Pemberdayaan Perempuan 
1. Pengertian Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan adalah salah satu pendekatan dalam proses peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Pendekatan pemberdayaan masyarakat memang bukanlah 
hal yang baru dalam kajian kemasyarakatan, dalam perencanaan pembangunan, 
pendekatan ini telah banyak diterapkan khususnya kepada ,masyarakat pedesaan. 
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk memperkuat unsur-unsur 
keberdayaan itu untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat yang berada 
dalam kondisi tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya sendiri sehingga 
dapat keluar dari perangkat kemiskinan dan keterbelakangan atau proses 
memandirikan masyarakat.33 Masyarakat desa yang memperoleh pemberdayaan tentu 
berbeda dengan masyarakat biasa. Dengan melalui proses tersebut, masyarakat 
mendapatkan kesempatan untuk memajukan kesejahteraan keluarga. 
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empoworment), 
berasal dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide utama 
pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan 
seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk membuat orang lain melakukan 
apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka. Ilmu sosial 
tradisional menekankan bahwa kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan kontrol. 
Pengertian ini mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagai sesuatu yang tidak berubah 
atau tidak dapat dirubah. Kekuasaan sesungguhnya tidak terbatas pada pengertian di 
atas. Kekuasaan tidak vakum dan terisolasi. Kekuasaan senantiasa hadir dalam 
                                                                 
33 Risma Handayani, Pembangunan Masyarakat Pedesaan (Makassar : Alauddin University 
Press, 2014),  h. 128. 
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konteks relasi sosial antar manusia. Kekuasaan tercipta dalam relasi sosial. Karena 
itu, kekuasaan dan hubungan kekuasaan dapat berubah. Dengan pemahaman 
kekuasaan seperti ini, pemberdayaan sebagai sebuah proses perubahan kemudian 
memiliki konsep yang bermakna. Dengan kata lain, kemungkinan terjadinya proses 
pemberdayaan sangat tergantung pada dua hal.34 
a. Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak dapat berubah, 
pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun. 
b. Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan pada pengertian 
kekuasaan yang tidak statis, melainkan dinamis.  
Hubungan antara kekuasaan dan pemberdayaan saling berkaitan satu sama 
lain. Kekuasaan merupakan salah satu penggerak berjalannya proses pemberdayaan.  
Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 
mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada 
keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat 
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 
sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai 
mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan 
seringkali digunakan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah 
                                                                 
34 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Cet. V, Bandung: PT Refika Aditama, 
2014),  h. 58. 
28 
 
 
proses.35 Jika proses pemberdayaan berhasil maka tujuan dari pemberdayaan itu dapat 
tercapai, begitupun sebaliknya. Jika dalam proses, pemberdayaan menemukan 
masalah maka pencapaian tujuan akan mengalami kendala.  
Kedudukan perempuan di tengah-tengah masyarakat yang selama  ini kurang 
diperhatikan sepertinya harus mulai diberi perhatian lebih. Perempuan adalah bagian 
dari masyarakat yang penting untuk diberdayakan. Pemberdayaan perempuan adalah 
usaha sistematis dan terencana untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender dalam 
kehidupan keluarga dan masyarakat. Pemberdayaan perempuan sebagai sumber daya 
insani, potensi yang dimiliki perempuan dalam hal kuantitas maupun kualitas tidak 
dibawah laki-laki. Namun kenyataannya masih dijumpai bahwa status perempuan dan 
peranan perempuan dalam masyarakat masih bersifat subordinatif dan belum sebagai 
mitra yang sejajar dengan laki-laki.  
Pemberdayaan perempuan bertujuan untuk meningkatkan status, posisi dan 
kondisi perempuan agar dapat mencapai kemajuan yang setara dengan  laki-laki, 
membangun anak Indonesia yang sehat, cerdas, ceria, dan bertaqwa serta 
terlindungi.36 Kesetaraan gender bukan berarti persamaan gender, semua disamakan 
antara laki-laki dan perempuan. Kesetaraan gender mengangkat persamaan akses, 
peluang partisipasi, kontrol dan manfaat yang sama antara laki-laki dan perempuan. 
Hubungan gender berubah seiring dengan perkembangan sosial, budaya yang 
dikonstruksikan dari waktu ke waktu untuk mendukung kehidupan manusia. Namun 
tidak dapat disangkal, ada kalanya hal ini diterjemahkan menjadi kekuasaan. Kaum 
                                                                 
35 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial , h. 60. 
36 Bayoe Darkochan, Pendidikan Luar Sekolah: Pemberdayaan Perempuan, 
https://bayoedarkochan.wordpress.com/pendidikan-luar-sekolah/pemberdayaan-perempuan/ Di akses 
pada tanggal 18 Agustus 2017 
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yang satu menguasai kaum yang lain sesuai penguasaan sumber daya atau dengan 
ukuran siapa yang membawa nafkah ke dalam rumah. Penguasaan sepihak dari laki-
laki kepada perempuan dan sebaliknya akan melahirkan kekuasaan gender. Padahal, 
yang dituju adalah kesetaraan gender, hidup dalam harmoni, dengan persamaan 
akses, peluang partisipasi, kontrol dan manfaat di berbagai aspek bidang kehidupan.37 
Penguasaan sepihak dapat menimbulkan ketimpangan dalam kesetaraan gender. 
Pihak yang satu merasa dikuasai oleh pihak yang lain. Jika hal itu terjadi, 
keharmonisan dalam keluarga akan sulit tercapai. 
Perempuan berdaya apabila dapat menentukan hidupnya sendiri sesuai dengan 
keinginannya. Ini berarti, bebas dan merdeka memilih jalan hidup. Ia memahami 
dirinya sendiri, kekurangan dan kelebihannya, serta memahami struktur dirinya yang 
merupakan hasil konstruksi sosial budaya. Kemudian ia mampu menggunakan 
pertimbangan-pertimbangan sehingga mampu mengambil keputusan secara bebas dan 
bertanggung jawab. Ia harus mulai dengan penyadaran diri, kemudian penyadaran 
kelompok dalam usaha-usaha kooperatif. Pemberdayaan perempuan dalam kelompok 
dapat dilakukan dengan melalui berbagai cara.38 Dengan keterlibatan pemerintah 
maka pemberdayaan perempuan dapat diwujudkan dalam kelompok. 
2. Perempuan dalam Aspek Ekonomi 
Tradisi telah memberi tugas kepada perempuan untuk menyelesaikan 
pekerjaan domestik, pekerjaan rumah tangga, dan memelihara kehidupan keluarga. 
Perempuan yang menjdai istri dan ibu, diberi tugas atas dasar gender untuk 
memelihara anak dan suami serta menjaga kesehatan mereka. Sedangkan pekerjaan 
                                                                 
37 Erna Surjadi, Gender Skateboard Kekuatan Spirit Gender dalam Rumah Tangga  (Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan, 2011), h. 46. 
38 A. Nunuk Murniati, Perempuan Indonesia dalam Perspektif Sosial, Politik , Ekonomi, 
Hukum dan HAM (Magelang: Yayasan IndonesiaTERA, 2004), h. 215.  
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publik untuk menentukan kehidupan bermasyarakat serta mencari penghasilan 
keluarga diserahkan kepada laki-laki. Walaupun keadaan zaman mendorong 
perempuan di sector public, tetapi pandangan tentang peran gender tidak berubah. 
Akibatnya, pandangan yang bias gender ini menimbulkan berbagai ketidakadilan, 
termasuk ketidakadilan gender dalam aspek ekonomi. 
Perempuan bekerja di sektor publik karena sebagai pribadi manusia mereka 
membutuhkan aktualisasi diri. Di samping itu, mereka juga merupakan tenaga yang 
produktif. Tetapi akibat ideologi gender yang patriarkhis, membuat perempuan tidak 
dapat melepaskan kegiatannya di sektor domestik. Akibatnya, perempuan terbebani 
pekerjaan ganda. Mereka bekerja di sektor publik untuk mencari penghasilan tetapi 
mereka masih dibebani tugas-tugas domestiknya.39 Dengan demikian aktualisasi diri 
yang dibutuhkan oleh perempuan hanya dapat tercapai jika perempuan mampu 
menjalani peran ganda itu dengan seimbang. 
Perempuan kehilangan hak milik kekayaan pribadi atau hak milik modal 
pribadi karena hak ini hanya diakui milik laki-laki (suami/bapak/saudara laki-laki). 
Dengan demikian, mereka tidak atau kurang mendapatkan akses untuk permodalan. 
Perempuan sebagai tenaga kerja dianggap tidak efisien karena mereka absen dalam 
waktu haid, melahirkan,dan menyusui. Dalam dunia persaingan, perempuan dianggap 
lemah, maka mereka disingkirkan. 
Sangat jelas bahwa daslam sistem kapitalisme tidak ada pembagian kekuasaan 
karena dimonopoli yang kuat, tidak ada pembagian sarana produksi dan tidak ada 
kebebasan untuk membuat pilihan, kedudukan perempuan makin terpuruk. Apabila 
ditelusuri, keadaan ini bersumber dari ketidakadilan gender dalam wujud konstruksi 
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Ekonomi, Hukum dan HAM, h. 169. 
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sosial berupa kedudukan subordinasi perempuan. Keadilan gender dapat 
membongkar dasar dari segala bentuk ketidakadilan , karena relasi gender merupakan 
dasar dari relasi lain yang ada dalam masyarakat. Dalam paradigma perempuan, 
perempuan dijadikan sarana produksi yang dinilai rendah.40 Mereka tidak atau kurang 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan, maka wawasan perempuan tidak ataubelum 
mewarnai kebutuhan perempuan sendiri. Akibatnya perempuan tetap tidak berdaya. 
Tugas perempuan memelihara kehidupan sangat erat kaitannya dengan 
perekonomian, karena kehidupan ekonomi merupakan usaha manusia memenuhi 
kebutuhan pokok. Oleh karena itu, tugas domestik yang diberikan kepada perempuan 
sangat sarat akan kehidupan perekonomian.namun, konstruksi sosial bias gender 
telah meminggirkan posisi perempuan. Posisi ini dapat dijelaskan dengan melihat 
pada struktur budaya yang menilai bahwa laki-laki mewakili kebudayaan subjektif, 
yakni perempuan mewakili kebudayaan sebjektif, yakni perempuan harus dikenakan 
proses objektivikasi terus menerus sehingga menjadi objektif dengan ukuran bias 
laki-laki.41 Laki-laki menentukan ukuran tertentu untuk perempuan dan perempuan 
berusaha memenuhi ukuran tersebut.  
C. Pandangan Islam terhadap Perempuan 
Kedudukan dalam kehidupan sosialnya membuat perempuan merasakan 
seolah tersisih terlihat pada terbatasnya akses dan mobilitas wanita dalam suatu ruang 
publik. Kebebasan perempuan seolah terkekang dalam ruang publik dengan adanya 
rintangan dalam mobilitas mereka.42 Maka dari itu sangat penting  memberikan bekal 
                                                                 
40 A. Nunuk Murniati, Getar Gender, Perempuan Indonesia dalam Perspektif Sosial, Politik , 
Ekonomi, Hukum dan HAM, h.175. 
41 A. Nunuk Murniati, Getar Gender,Perempuan Indonesia dalam Perspektif Sosial, Politik , 
Ekonomi, Hukum dan HAM, h.210. 
42 Ali Madanipour, Design of Urban Space, (New York: Wiley, 1996), h. 85 
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keterampilan pada perempuan agar bisa berkreasi dan berinovasi serta dapat 
menghasilkan suatu hal yang mampu memberi nilai ekonomi dan memberi peluang 
untuk mereka. Pemberdayaan perempuan bertujuan untuk memberikan kesetaraan 
kedudukan antara laki-laki dan perempuan. Namun, pada dasarnya kedudukan antara 
laki-laki dan perempuan dalam Islam telah memiliki porsi masing-masing. Allah 
berfirman dalam Q.S An-Nisa/4:32. 
                             
                               
             
Terjemahnya : 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada 
bagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari 
karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.43 
Ayat ini berpesan agar tidak berangan-angan dan berkeinginan yang dapat 
mengantar kepada pelanggaran-pelanggaran ketentuan-ketentuan Allah, termasuk 
ketentuan-Nya menyangkut harta benda, bagian dalam warisan, harta anak yatim, 
kedudukan, kecerdasan, nama baik, jenis kelamin, dan lain-lain yang kualitasnya 
lebih baik atau jumlahnya lebih banyak dari apa yang dianugerahkan-Nya kepada 
sebagian yang lain. Allah menganugerahkan kepada setiap orang dan jenis apa yang 
terbaik untuknya, guna melaksanakan fungsi dan misinya dalam hidup ini. Karena itu, 
jangan berangan-angan memperoleh sesuatu yang mustahil, atau berangan-angan 
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yang membuahkan iri hati dan dengki, serta penyesalan. Bagi laki-laki ada bagian 
dari apa yang mereka usahakan sesuai dengan ketetapan Allah dan usahanya. Dan 
bagi para wanita pun ada bagian dari apa yang mereka usahakan, itu juga sesuai 
dengan ketetapan Allah dan usaha mereka;. Arahkan harapan dan keinginan kamu 
kepada-Nya, bukan kepada orang lain. Jagan berangan-angan apalagi iri hati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu termasuk harapan dan 
keinginan kamu, demikian juga angan-angan dan iri hati kamu.44  
Ayat ini mengajarkan kita hidup realistis. Ada angan-angan dan harapan yang 
boleh jadi dapat dicapai dan ada juga yang jelas mustahil atau sangat jauh, bagaikan 
si cebol merindukan bulan. Inilah yang dilarangnya. Banyak orang yang 
mengandalkan harapan dan sangka baik. Ini boleh-boleh saja, bahkan yang demikian 
itu baik asalkan sangkaan dan harapan itu beralasan lagi disertai upaya sekuat 
kemampuan. Tetapi kalau mengandalkan kehadiran rahmat atau datangnya bantuan 
tanpa usaha, maka ini adalah angan-angan kosong. Kalau terus-menerus bergelimang 
dalam dosa dengan mengandalkan rahmat dan kasih sayang Allah maka inilah angan-
angan kosong.45 Keutamaan perempuan di dalam Islam bukan berarti menyaingi 
kedudukan laki-laki sebab di sisi lain, perempuan memiliki tanggung jawab besar 
yang tidak harus diemban oleh kaum laki-laki, seperti mengandung dan melahirkan. 
Kaum perempuan dan laki-laki sejatinya tidak saling iri antara satu dengan yang lain. 
Karena, masing-masing dari mereka memiliki kelebihan dan kekurangan. 
                                                                 
44 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an, (Cet.IX; 
Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2007), h. 416. 
45 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 418. 
  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan tentang komunikasi yang 
dilakukan Pemerintah Desa dalam memberdayakan perempuan di Desa Lerang 
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang. Dengan orientasi demikian, maka jenis 
penelitian yang di anggap relevan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan 
angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data 
yang diperoleh meliputi transkrip interviu, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi 
dan lain-lain.46 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan sesuai dengan judul yakni di Desa Lerang 
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang yang meliputi 2 dusun yakni Dusun Lerang 
dan Dusun Kaloang 
B. Pendekatan Penelitian  
Metode pendekatan yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi dan sosiologi. Peneliti akan menggunakan metode 
pendekatan ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber 
untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang dilakukan. 
 
                                                                 
46 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi  (Makassar : Alauddin University 
Press, 2013) , h. 28 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan calon peneliti ada dua yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder . 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 
seperti data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. Dalam 
penelitian ini informan yang dimaksud adalah Kepala Desa, staf desa dan empat 
perempuan yang ada di Desa Lerang. Penetapan narasumber/informan dilakukan 
dengan melakukan perhitungan peneliti.  
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada, diambil dari dokumen yang telah tersedia maupun yang mendukung bahan 
penelitian secara umum. Data sekunder diperoleh melalui telaah pustaka,dokumen, 
buku dan arsip yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian. Dokumen berupa 
data-data tentang sejarah desa, visi misi, demografi, keadaan sosial, foto-foto 
dokumentasi kegiatan dan lain-lain yang peneliti peroleh dari Sekretariat Desa Lerang 
yang digunakan dalam menambah materi penelitian ini. Adapun buku-buku yang 
calon peneliti gunakan adalah Buku Komunikasi dan Hubungan Masyarakat penulis 
Prof. Drs. H.A.W. Widjaja, buku Sosiologi dan Komunikasi Pembangunan Pedesaan 
penulis Dr. H. Abd. Rasyid Masri, M.Pd, M.Si, M.M, Metode Penelitian Komunikasi 
penulis Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si, Pembangunan Masyarakat Pedesaan oleh 
Risma Handayani, Metode Penelitian Ilmu Sosial penulis Muhammad Idrus dan 
Metodolgi Penelitian Kualitatif penulis Lexy J. Moleong.  
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D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data, calon peneliti menggunakan cara sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi terbagi dua yakni observasi partisipan dan observasi non partisipan. 
Observasi partisipan merupaka seperangkat strategi penelitian yang tujuannya adalah 
untuk mendapatkan satu keakraban yang dekat dan mendalam dengan satu kelompok 
individu dan perilaku mereka melalui satu keterlibatan yang intensif dengan orang 
lingkungan alamiah mereka. Selain itu, metode pengumpulan data dengan observasi 
partisipan dilakuakan dengan pengamatan secara langsung kepada responden 
penelitian untuk mencari perubahan atau hal-hal yang akan diteliti. Di sisi lain orang 
seringkali mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni 
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan media. Di dalam pengertian psikologi, 
observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, 
mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba, dan pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan 
langsung.47 
Sedangkan observasi non partisipan adalah observasi yang dilakukan dimana 
si peneliti mengamati perilaku dari jauh tanpa ada interaksi dengan subjek yang 
sedang diteliti.Observasi non partisipan sama dengan istilah pengamatan biasa.48 Dari 
kedua bentuk observasi tersebut, peneliti menggunakan metode observasi partisipan 
                                                                 
47 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, h. 161. 
48 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet.VI; Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 119. 
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dimana peneliti dapat terjun langsung ke lapangan melakukan pengamatan terkait 
objek penelitian. 
2. Wawancara/Interviu (Interview) 
Interviu yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Interviu digunakan oleh peneliti untuk 
menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang latar belakang 
murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.49  
Informan diperoleh dari orang-orang yang memiliki keterikatan terhadap apa 
yang diteliti dan dapat dijadikan sebagai sumber informasi. Wawancara dilakukan 
tetap dengan memperhatikan etika dalam berwawancara. 
Wawancara benar-benar bergantung pada teknik dan karena itu selalu terdapat 
bahaya adanya bias. Analisis jawaban dapat memunculkan persoalan dan karena itu 
perumusan kata-kata pertanyaannya pun sama tuntutannya pada wawancara seperti 
juga pada kuesioner.50 Wawancara dalam penelitian kualitatif terbagi dua, yakni 
pertama wawancara mendalam yang dilakukan dalam konteks observasi partisipasi. 
Wawancara mendalam adalah tanya jawab yang terbuka untuk memperoleh data 
tentang maksud hati partisipan, bagaimana menggambarkan dunia mereka dan 
bagaimana mereka menjelaskan dan menyatakan perasaannya tentang kejadian-
kejadian penting dalam hidupnya.51 Kedua, wawancara bertahap yakni wawancara 
yang mana peneliti melakukannya dengan sengaja datang berdasarkan jadwal yang 
                                                                 
49 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi ( Makassar: Alauddin University Press, 
2013) , h. 158. 
50 Sudaryono, Metodologi Penelitian ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2017),  h. 241 
51 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h. 130. 
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ditetapkan untuk melakukan wawancara dengan informan dan peneliti tidak sedang 
observasi partisipasi, ia bisa tidak terlibat intensif dalam kehidupan sosial informan 
tetapi dalam kurung waktu tertentu, peneliti bisa datang berkali-kali untuk melakukan 
wawancara.52Dari dua jenis wawancara yang diuraikan di atas, peneliti menggunakan 
wawancara mendalam untuk membantu mendapatkan data dalam penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya.53 Selain benda-benda tertulis, data dapat pula diperoleh dari gambar atau 
foto kegiatan yang diperlukan untuk memperoleh data dalam penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu beberapa 
alat yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian. Ada beberapa hal yang harus 
disiapkan peneliti untuk melakukan penelitiannya agar hasil yang didapatkan akurat. 
Adapun alat-alat yang diperlukan  adalah sebagai berikut: 
1. Alat tulis 
2. Perekam suara 
3. Handphone 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang calon peneliti gunakan ada empat yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Redustion) 
Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data. Informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif dan mana 
data pendukung.54  
3. Teknik Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan secara 
sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data lainnya sebelum 
ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakuakn 
secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti 
                                                                 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 249. 
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mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverifikasi selama penelitian berlangsungdengan cara memikir ulang dan meninjau 
kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.55 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Salah satu syarat bagi analisis datat adalah dimilikinya data yang valid. 
Objektivitas dan keabsahan data penelitian dilakukan dengan melihat validitas data 
ditentukan oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya dengan mengupayakan 
temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai dengan kondisi yang disetujui oleh 
subjek penelitian.56 Agar dapat terpenuhinya validitas data dalam penelitian kualitatif 
dapat dilakukan dengan cara antara lain:57 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan instrumen. Keikutsertaan 
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak 
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 
pada latar penelitian.  
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu dilakukan maka akan 
membatasi: 
a. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks, 
b. Membatasi kekeliruan peneliti, 
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2009), h. 145. 
57 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Cet. XXXI; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 326-339. 
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c. Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa 
atau pengaruh sesaat. 
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan. Menuntut peneliti agar terjun ke lokasi dan 
dalam waktu yang cukup panjang guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi 
yang mungkin mengotori data.  Di pihak lain, perpanjangan keikutsertaan 
dimaksudkan untuk membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga 
kepercayaan diri peneliti sendiri. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan. Mencari suatu usaha 
membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang 
tidak dapat.  
Kekurangtekunan pengamatan terletak pada pengamatan terhadap pokok 
persoalan yang dilakukan secara terlalu awal. Hal itu mungkin dapat disebabkan oleh 
tekanan subjek atau sponsor atau barangkali juga karena ketidaktoleransian subjek 
atau sebaliknya peneliti terlalu cepat mengarahkan fokus penelitiannya walaupun 
tampaknya belum patut dilakukan demikian. 
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: 
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a. Sumber, 
b. Metode, 
c. Penyidik, 
d. Teori. 
Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan 
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. 
4. Pemeriksaan melalui Diskusi 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 
yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pada dasarnya 
tidak ada formula yang pasti tentang bagaimana caranya menyelenggarakan diskusi 
semacam itu. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik 
pemeriksaan keabsahan data. 
a. Untuk membuat peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran 
b. Diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk 
mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti. 
Bahaya yang dihadapi peneliti dengan teknik ini adalah peneliti mungkin akan 
sampai pada titik untuk merasa bahwa apa yang dicapainya, keputusannya, atau 
pandangannya tidak sebagaimana mestinya. Jika demikian, akan berakibat negatif 
pada pihak peneliti seperti mengurangi semangat dan tenaga. 
5. Analisis Kasus Negatif  
Teknik ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan kasus yang 
tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan 
digunakan sebagai bahan pembanding. 
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6. Pengecekan Anggota 
Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan data 
sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan. Yang dicek dengan anggota 
yang terlibat meliputi data, kategori analitis, penafsiran, dan kesimpulan. Pengecekan 
anggota dapat dilakukan baik secara formal maupun secara tidak formal. 
7. Uraian Rinci 
Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya sehingga 
uraiannya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks 
tempat penelitian diselenggarakan.  Jelas laporan itu harus mengacu pada fokus 
penelitian. Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus sekali segala sesuatu yang 
dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh. 
Temuan itu sendiri tentunya bukan bagian dari uraian rinci dengan segala macam 
pertanggungjawaban berdasarkan kejadian-kejadian nyata. 
8. Auditing 
Auditing adalah konsep bisnis, khususnya di bidang fiscal yang dimanfaatkan 
untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data. Hal itu dilakukan baik terhadap 
proses maupun terhadap hasil atau keluaran. 
Penelusuran audit tidak dapat dilaksanakan apabila tidak dilengkapi dengan 
catatan-catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil studi.
  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa 
Desa Lerang pada mulanya adalah sebuah kampung kecil yang dipimpin oleh 
seorang perempuan yang saat itu diberi gelar sebagai Matoa Kampong oleh 
masyarakat yang artinya orang yang dituakan di dalam kampung tersebutdan nama 
Matoa Kampong tersebut yakni  “Petta Lerang”. Setelah Petta Lerang wafat maka 
masyarakat memberi nama kampung yang dipimpin menjadi Kampung Lerang. 
Selang beberapa tahun kemudian Kampung Lerang ini berubah dan berstatus dusun 
dengan nama dusun Lerang dan merupakan bagian dari Desa Samaulue Kecamatan 
Mattiro Sompe oleh karena pembangunan, pelayanan masyarakat senantiasa 
menuntut perubahan dalam hal ini tidak terkecuali dalam struktur pemerintahan. 
Seiring dengan perubahan dan perkembangan yang berjalan terus menerus 
maka dibentuklan desa persiapan selama dua tahun di bawah wilayah Kecamatan 
Mattiro Sompe dan Desa Lerang masih di bawah wilayah Desa Samaulue dimana 
pada waktu itu yang memerintah adalah Andi Tajuddin Basdaru.58  
Pada tahun 1992 terjadi pemekaran, Desa Lerang membawai 4 kampung yaitu 
Lerang, Abbanuang, Kaloang dan Baranae resmi menjadi dusun yaitu Dusun Lerang 
dan Dusun Kaloang di bawah pemerintahan Andi Parenrengi mulai dari Desa 
Persiapan sampai Desa Defenitif selama 10 tahun. Selanjutnya pada tahun 2004 
Ikhsan H.P. Camang diangkat menjadi Kepala Desa periode 2004-2008 melalui 
                                                                 
58 RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h. 9. 
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Pemilihan Umum. Selanjutnya pada periode 2009-2014 Desa Lerang dipimpin oleh 
Abu Thalib dan pada tahun 2015 Rosmiati yang menjkabat sebagai Sekertaris Desa 
diangkat menjadi Pejabat Kepala Desa Lerang hingga dilaksanakan Pemilihan Kepala 
Desa yang dimenangkan Ikhsan H.P Camang  yang menjadi Kepala Desa Definitif 
untuk tahun 2015 sampai sekarang.59 
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
“Lerang Intan Berseri” 
Kepanjangan dari akronim tersebut adalah Lerang membangun Insan 
Intelektual, Inovatif dan Enterpreneur berbasis pada usaha-usaha pertanian, 
perkebunan, peternakan dan perikanan menjadi desa yang bersih sehat dan asri. 
b. Misi 
Ditetapkan misi yang memuat suatu pernyataan yang harus dilakukan oleh 
desa agar visi desa dapat tercapai. Pernyataan visi ini dijabarkan ke dalam misi agar 
dapat dioperasionalkan dan dikerjakan. 
1) Peningkatan kesejahteraan rakyat 
2) Pembangunan infrastruktur di semua bidang 
3) Peningkatan sumber daya manusia 
4) Peningkatan sumber daya alam melalui pertanian, perkebunan, dan 
ekonomi. 
5) Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan partisipatif. 
6) Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik formal 
ataupun non-formal yang mudah diakses dan dinikmati seluruh warga 
masyarakat tanpa terkecuali. 
                                                                 
59 RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h.9. 
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7) Membangun dan mendorong terciptanya pendidikan yang mengahasilkan 
insan intelektual dan insan entrepreneur. 
8) Membangun dan mendorong usaha-usaha untuk mengembangkan dan 
mengoptimalisasi sektor pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan 
baik tahap produksi maupun pengolahan hasilnya. 
9) Menjamin dan mendorong usaha-usaha terciptanya pembangunan di 
segala bidang.60 
3. Demografi  
Desa Lerang Kecamatan Lanrisang terletak 1 KM dari ibukota Kecamatan dan 
berjarak 18 KM  dari pusat Kota Pinrang. Secara geografis Desa Lerang berada pada 
ketinggian 1 meter dari permukaan laut dengan curah hujan rata-rata 2000-3000 mm 
serta suhu rata-rata 30° C. Secara administratif Desa Lerang terletak di Kecamatan 
Lanrisang Kabupaten Pinrang dibatasi oleh desa-desa yaitu. 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Samaulue 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Lanrisang  
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Lanrisang 
d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Mallongi- longi 
 Luas wilayah Desa Lerang sebesar 424Ha/m2. Luas lahan yang ada terbagi 
dalam beberapa bagian, dapat dikelompokkan seperti fasilitas umum, pemukiman, 
pertanian, kegiatan ekonomi dan lain-lain. Wilayah Desa Lerang yang dibagi dua 
dusun yang saling berdekatan untuk mempermudah Pemerintah Desa dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan pemerintahan.61 
 
                                                                 
60 RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h. 43. 
61 RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h. 14. 
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Gambar 4.1 Peta Desa Lerang 
 Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah penduduk keseluruhan Desa Lerang 
akhir tahun 2017 yaitu 2933 jiwa yang tercakup dalam 694 kepala keluarga (KK) dan 
dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa jumlah kelompok umur yang paling 
banyak terdapat pada umur 20-24 tahun yaitu sekitar 263 jiwa dengan persentase 
sekitar 8,97% keluarga, sedangkan penduduk yang terendah terdapat pada kelompok 
umur 55-59 tahun yakni sekitar 60 dengan persentase sekitar 4,57% keluarga. 
 Wilayah Desa Lerang secara umum mempunyai ciri geologis berupa lahan 
yang cocok untuk tanaman jenis palawija. Sehingga tidak heran apabila hasil 
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pertanian dari Desa Lerang terutama palawija sangat bagus untuk memacu 
produktifitas. 
 Berdasarkan data administrasi pemerintahan desa, jumlah penduduk yang 
tercatat secara administrasi sejumlah 2933 jiwa. Dengan rincian penduduk berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 1454 jiwa sedangkan berjenis kelamin perempuan 
berjumlah 1479 jiwa. 
 Survei data sekunder yang dilakukan oleh fasilitator pembangunan desa 
dimaksudkan sebagai data pembanding dari data yang ada di pemerintahan desa 
mengenai jumlah penduduk. 
Tabel 4.1 
Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
NO NAMA 
DUSUN 
JUMLAH     
KK 
JUMLAH PENDUDUK PERSENTASE 
% L P JUMLAH 
1 Lerang 362 614 886 1.500 51,14 
2 Kaloang 332 840 593 1.433 48,86 
JUMLAH 694 1.500 1.479 2.933 100,00 
Sumber: Kecamatan Lanrisang dalam angka 2017 
4. Keadaan Sosial 
Penduduk Desa Lerang sebagian besar bersuku Bugis. Rumah mereka 
sebagian besar rumah panggung, namun ada juga rumah permanen dan semi 
permanen namun jumlahnya sedikit. Penduduk Desa Lerang masih memegang teguh 
adat istiadat setempat seperti upacara adat, perayaan agama kepercayaan-kepercayaan 
dan perlakuan khusus terhadap ibu hamil dan bayi. 
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a. Pendidikan 
Masyarakat Desa Lerang memiliki kemajuan dalam bidang pendidikan jika 
dibandingkan dengan riwayat pendidikan di masa lalu. Sekarang orang tua sudah 
memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi anak mereka serta didukung 
oleh sarana dan prasarana yang memadai guna menunjang mutu pendidikan yang 
berkualitas dan menciptakan manusia yang handal dan berguna untuk bangsa dan 
negara. Desa Lerang satu-satunya di kecamatan Lanrisang yang memiliki fasilitas dan 
sarana pendidikan yang lengkap, mulai dari srana pendidikan TK, SD, SMP, sampai 
SMA. Dengan dimikian jumlah anak putus sekolah akan dapat ditekan. 
b. Kesehatan 
Pemerintah setempat menyediakan fasilitas-fasilitas kesehatan seperti 
polindes dan kader-kader posyandu. Hal ini dilakukan sebagai bentuk peningkatan 
sikap pelayanan terhadap masyarakat. Sebagai wujud kepedulian di bidang kesehatan 
maka manajemen dan fasilitas ditata dan dibenahi dalam rangka program 
menyehatkan masyarakat dan pemberian pelayanan yang optimal. 
c. Agama 
Masyarakat di Desa Lerang termasuk dalam kategori masyarakat yang 
mendekati homogen. Hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat Desa Lerang 
beragama Islam. Secara kultural pegangan agama ini didapat dari hubungan 
kekeluargaan atau kekerabatan yang kental diantara mereka. Selain itu perkembangan 
agama berkembang berdasarkan keturunan darin orang tua ke anak cucu. Pola-pola 
hubungan antar masyarakat masih banyak dipengaruhi oleh kultur organisasi Islam, 
seperti NU dan Muhammadiyah. Meskipun begitu, situasi kondusif selama ini dapat 
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tercipta dan terjaga walaupun ada sebagian kecil masyarakat Desa Lerang yang 
memeluk agama di luar agama Islam seperti Kristen.62 
d. Ekonomi 
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Lerang dapat teridentifikasi 
ke dalam bidang mata pencaharian. Sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani 
dan nelayan. Desa Lerang merupakan daerah persawahan dan dekat dari pantai. Tabel 
terlampir. 
5. Sarana dan Prasarana Desa 
Desa Lerang merupakan satu-satunya desa di Kecamatan Lanrisang yang 
memiliki sarana dan prasarana dalam bidang pendidikan yang paling lengkap. Mulai 
dari jenjang TK sampai SMA. Desa Lerang juga memiliki sarana dan prasarana 
lainnya berupa Kantor Desa dan Polindes. Kondisi sarana dan prasarana umum  Desa 
Lerang secara garis besar dapat tergambar melalui tabel yang terlampir. 
6. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 
Pemerintah Desa bersifat obyektif dalam membantu masyarakat baik itu 
dalam pengurusan surat ataupun hal lain, penyelenggara pemerintahan terdiri dari 
Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kasi, Kaur dan Kepala Dusun yang bekerja sama 
dengan penyelenggaraan pembangunan desa.63 
 Struktur kepemimpinan Desa Lerang tidak dapat lepas struktur organisasi 
pemerintahan. Ini dapat dilihat dalam bagan di bawah ini. 
 
 
 
                                                                 
62 RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h.17. 
 63 RPJM Desa Lerang, 2016, h. 24. 
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi 
 Berikut nama-nama perangkat Desa Lerang sekaligus jabatan-jabatannya 
periode tahun 2015-2021 
Tabel 4.2 
Data Perangkat Desa 
NO NAMA JABATAN 
1 Ikhsan H.P. Camang Kepala Desa Lerang 
2 Rosmiati, S.Sos Sekretaris Desa Lerang 
3 Andi Nurjanna Kasi Pemerintahan 
4 Rizal Wijaya Kasi Kesra 
5 Miliyani Kaur Tata Usaha 
6 Morsali Kaur Keuangan 
7 Baco Kadus Kaloang 
8 Abd. Azis Kadus Lerang 
Sumber: RPJM Desa Lerang 
KEPALA DESA 
SEKRETARIS DESA 
KASI 
PEMERINTAHAN 
KASI KESRA KAUR KEUANGAN 
KAUR TATA 
USAHA 
DUSUN KALOANG DUSUN LERANG 
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B. Bentuk Komunikasi Pemerintah Desa dalam melakukan Pemberdayaan 
Perempuan 
Pemerintah Desa melakukan penyuluhan dan pelatihan serta pembinaan dalam 
berbagai bidang dalam memberdayakan perempuan di Desa Lerang. Pemerintah Desa 
setiap tahun melaksanakan berbagai program kerja, salah satu kegiatannya meliputi 
Program Pemberdayaan Masyarakat. Pemberdayaan masyarakat yaitu 
memberdayakan sumber daya manusia yang ada guna untuk mencapai kesejahteraan 
hidup serta memberikan pendidikan/penyuluhan kepada masyarakat. Kegiatan 
pemberdayaan masyarakat dapat diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat baik laki-
laki maupun perempuan. Seiring perkembangan, perempuan mulai tertarik dengan 
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah. Dengan minat, bakat, dan 
motivasi yang kuat  mendorong perempuan untuk selangkah lebih maju dari yang 
sebelumnya. Adanya dukungan dari pihak suami merupakan salah satu faktor 
pendorong yang membuka kesempatan bagi mereka.  
Dewasa ini, banyak perempuan yang bekerja untuk membantu memenuhi 
kebutuhan keluarga. Baik yang bekerja di lembaga pemerintahan, perusahaan, 
membuka usaha, berdagang, hingga yang bekerja serabutan. Namun tidak sedikit juga 
perempuan yang memilih menjadi ibu rumah tangga secara total setelah berkeluarga 
meskipun memiliki latar belakang pendidikan yang cukup tinggi.  
Adanya program pemerintah yang memberdayakan perempuan memberi 
peluang bagi para perempuan untuk mengasah keterampilan dan bakat. Program kerja 
ini menjadi wadah bagi mereka dan tentu memberi nilai-nilai positif sebagai 
penunjang kebutuhan tambahan seorang ibu rumah tangga.  
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Bentuk komunikasi yang dilakukan Pemerintah Desa dalam  memberdayakan 
perempuan dapat dilihat dari isi pesan yang disampaikan dan sasaran yang dituju. 
1. Isi Pesan 
a. Persuasif (membujuk) 
Pesan yang disampaikan dalam bentuk persuasif. Persuasif berarti bersifat 
membujuk dan memberikan kesadaran-kesadaran kepada masyarakat dengan 
pendekatan yang lebih intim antara pemerintah dan masyarakatnya. Mendekati 
masyarakat dengan mengajak mereka berkomunikasi dan bertukar pendapat dengan 
cara lemah lembut. Kegiatan yang membutuhkan partisipasi yang banyak dari 
masyarakat  disampaikan melalui sosialisasi secara langsung oleh pihak desa agar 
informasi lebih merata seperti kegiatan Kelompok Wanita Tani. Di samping itu, juga 
dapat memancing antusias masyarakat. Pemerintah Desa berperan aktif dalam 
melakukan sosialisasi. Mensosialisasikan kegiatan dalam bentuk bujukan dan ajakan 
kepada sasaran kegiatan agar masyarakat ikut berperan aktif. Seperti yang dikatakan 
Bapak Morsali dalam wawancara berikut. 
“setiap merencanakan suatu kegiatan harus dilakukan sosialisasi terlebih 
dahulu. Agar masyarakat mendapat informasi secara rinci. Kita turun 
langsung ke masyarakat memberikan pemahaman tentang rencana kerja yang 
akan dilaksanakan pihak desa, disini juga bisa dilihat tanggapan langsung dari 
masyarakat setelah itu baru kita rapatkan di Kantor Desa bersama dengan 
beberapa kelompok masyarakat dan perempuan yang aktif dalam kegiatan.”64 
Masing-masing staf desa melakukan sosialisasi dengan menyampaikan 
kepada masyarakat sekitar rumah mereka. Jarak rumah antara staf desa yang satu 
dengan staf desa yang lain yang berjauhan memungkinkan informasi bisa didapatkan 
oleh masyarakat secara meluas. Selain itu, para Kepala Dusun sebagai orang yang 
                                                                 
64 Morsali (38 tahun), Sekretaris BPD Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 09 
November 2017. 
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paling dekat dengan masyarakat di masing-masing dusunnya berperan aktif untuk 
menyampaikan informasi ke masyarakat. 
Pemerintah Desa Lerang yang telah melakukan sosialisasi ke tengah-tengah 
masyarakat kemudian ikut berpartispasi langsung dalam kegiatan. Setelah pemerintah 
turun langsung ke tengah masyarakat untuk memulai suatu kegiatan maka mau tidak 
mau masyarakat akan bergerak. Sebagaimana yang disampaikan dalam hasil 
wawancara berikut. 
“Kalau bergerak di rumah saja tidak mungkin mendapat respon dari 
masyarakat jadi kita yang harus lebih dulu memulai. Misalnya menyuruh 
orang menanam tidak mungkin mudah kalau mereka tidak melihat kita 
melakukannya juga”65. 
Latar belakang pendidikan masyarakat Desa Lerang yang berbeda-beda, maka 
penyampaian pesan juga harus dilakukan dengan cara yang berbeda-beda pula. 
Karena tidak mungkin memberi penyuluhan atau informasi kepada petani dengan 
menggunakan bahasa ilmiah yang biasa diberikan dosen kepada mahasiswanya.  Oleh 
karena itu, para staf desa diharuskan memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 
agar dapat menyampaikan isi pesan kepada masyarakat sesuai dengan latar belakang 
penerima pesan. Sekaligus memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Seperti 
yang dikatakan dalam wawancara dengan salah satu staf Desa Lerang seperti berikut. 
“beberapa perempuan di Desa Lerang mengikuti pelatihan dan penyuluhan 
setiap mengikuti program kerja. Kegiatan yang berupa pelatihan bagi 
perempuan, seperti pelatihan menjahit dan memasak, kami dari pihak desa 
terus mendampingi proses berlangsungnya kegiatan selain merupakan tugas 
dan tanggung jawab kami, kami juga senang melihat antusias dari 
masyarakat.”66  
                                                                 
65 Morsali (38 tahun), Sekretaris BPD Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 09 
November 2017. 
66 Miliyani (36 tahun), Staf Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 11 
November 2017. 
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Kerja sama yang baik antar pihak internal pemerintah desa dalam membangun 
komunikasi dengan masyarakat memberikan banyak dampak positif. Komunikasi 
berperan sangat penting karena bertujuan untuk menyampaikan aspirasi atau gagasan 
guna untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Jika komunikasi 
disampaikan dengan cara yang baik maka hasilnya akan baik pula. Hubungan antara 
Pemerintah dan masyarakatnya bisa dikatakan berhasil jika komunikasi diantara 
kedua pihak berjalan dengan lancar, mendapatkan respon secara langsung dan mereka 
bisa menyuarakan pendapat satu sama lain dengan terbuka.  
b. Koersif (memaksa) 
Cara yang diterapkan tidak cukup dengan membujuk. Dalam pelaksanaan 
program kerja pemanfaatan pekarangan rumah sebagai media tanam yang ditujukan 
kepada Kelompok Wanita Tani, Pemerintah Desa memberikan bibit dan poly bag 
kepada masyarakat secara gratis. Tetapi masyarakat yang mengambil bibit tanpa 
melakukan penanaman akan diberi sanksi sebagai bentuk konsekuensi dari perbuatan 
yang mereka lakukan. Sebagaimana yang dikatakan staf Desa Lerang dalam 
wawancara berikut. 
“anggota Kelompok Wanita Tani ini sangat banyak sedangkan bibit dan poly 
bag yang disediakan kurang. Setelah diumumkan bahwa bantuan sudah 
datang, biasanya banyak ibu-ibu yang datang ke rumah ketua kelompok 
mereka karena bibit dan poly bag diserahkan langsung kepada masing-masing 
ketua kelompok. Tetapi, terkadang ada yang tidak melakukan penanaman 
setelah mengambil bantuan padahal di sisi lain masih ada orang lain yang 
lebih membutuhkan. Dalam kasus yang seperti ini biasanya kami akan beri 
sanksi. Untuk bantuan berikutnya mereka tidak berhak mendapatkan bibit atau 
mereka harus membayar bibit atau poly bag itu jika mereka terbukti tidak 
melakukan penanaman.”67 
                                                                 
67 Miliyani (36 tahun), Staf Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 26 Mei 
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Bukan hanya kegiatan Kelompok Wanita Tani yang menerapkan cara 
demikian, dalam pelatihan menjahit diterapkan cara yang hampir sama. 
“kegiatan pelatihan menjahit dulu, banyak peserta yang kerepotan dan tidak 
tahu menahu harus melakukan apa. Bantuan kain yang diberikan hanya 
sepanjang 3 meter sedangkan mereka diharuskan membuat sepasang gamis 
lengkap dengan jilbabnya. Jika dalam pelatihan peserta kurang teliti, 
melakukan kesalahan dan kain yang disediakan tidak cukup, maka peserta 
diwajibkan untuk membeli kain dengan biaya sendiri ”68 
Metode yang seperti ini perlu diterapkan agar memberi efek jera sekaligus 
membangkitkan semangat para perempuan agar dalam menjalankan program kerja 
yang ada mereka harus aktif, tidak boleh malas, bekerja dengan sungguh-sungguh 
dengan penuh kesadaran dan ketelitian. Selain itu, kerja sama antar kelompok akan 
lebih terasa jika mereka saling membantu satu sama lain. Saling memudahkan, tidak 
hanya memberatkan ketua kelompok saja agar program bisa berjalan. 
2. Sasaran  
Sasaran komunikasi merupakan orang yang akan menerima atau orang yang 
menjadi target dari komunikasi itu sendiri. Jika ditinjau dari sasaran yang ingin 
dicapai, maka bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan Pemerintah Desa Lerang 
adalah sebagai berikut. 
a. Komunikasi Antarpribadi 
Proses interaksi melalui komunikasi antarpribadi Pemerintah Desa Lerang 
dengan masyarakatnya dilakukan ketika masyarakat kurang puas atau kurang paham 
dengan program kerja yang ada. Masyarakat bisa menanyakan langsung perihal 
tersebut kepada pemerintah. Hal demikian berlaku sebaliknya, jika ada yang ingin 
pemerintah sampaikan kepada masyarakat, pemerintah langsung melakukan 
                                                                 
68 Miliyani (36 tahun), Staf Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 26 Mei 
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komunikasi dengan masyarakat yang bersangkutan.  Bentuk komunikasi ini dapat 
dilihat saat pemerintah ingin mengontrol program pemberdayaan perempuan sudah 
berjalan sejauh mana, Kepala Desa bertanya langsung ke ketua kelompok atau 
seseorang yang diberikan tanggung jawab dalam mengatur anggota masyarakat 
lainnya. 
Kepala Desa terkadang menanyakan tingkat kepuasan masyarakatnya dalam 
program yang sedang berjalan agar bisa mengetahui kendala yang dihadapi dan 
kekurangan yang harus diperbaiki. Berikut hasil wawancara dengan Kepala Desa. 
“kalau program kerja sudah berjalan biasanya kita berkomunikasi dengan 
beberapa perempuan untuk bertanya apa kendala mereka dan sebisa mungkin 
kita membantu mereka mengatasi kendala itu agar program tetap berjalan.”69 
Komunikasi antarpribadi dapat menjalin hubungan baik antara pemerintah dan 
masyarakatnya jika dilakukan dengan cara yang tepat. Penyampaian pesan dilakukan 
dengan cara yang baik agar tidak terjadi kesalahpahaman antar kedua belah pihak. 
Terciptanya hubungan yang baik menjadi salah satu faktor pendukung dari program 
pemberdayaan perempuan di Desa Lerang. 
b. Komunikasi Publik 
Sebelum melakukan suatu kegiatan Pemerintah Desa melakukan rapat kerja 
yang dihadiri oleh Kepala Desa beserta jajarannya dan anggota masyarakat yang akan 
terlibat dalam kegiatan tersebut, seperti yang dikatakan Bapak Ikhsan HP Camang 
selaku Kepala Desa Lerang berikut. 
“setiap kegiatan yang kami laksanakan harus dirapatkan terlebih dahulu, 
kegiatan apapun itu dan saya rasa semua lembaga juga menerapkan hal 
                                                                 
69 Ikhsan HP Camang (45 tahun), Kepala Desa Lerang, Wawancara, Kaloang Desa Lerang, 
10 November 2017. 
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demikian. Disampaikan melalui rapat yang biasanya dihadiri oleh para ketua 
kelompok. Nanti ketua yang sampaikan kepada para anggotanya.”70 
Rapat yang berlangsung umumnya dihadiri oleh tokoh-tokoh masyarakat saja 
dan ketua kelompok tani atau kelompok wanita tani (jika membahas masalah 
pemberdayaan perempuan). Para ketua kelompok masyarakat yang kemudian 
mengkomunikasikan hasil rapat ke anggota masyarakat yang tidak sempat hadir. 
Disini diperlukan peran ketua kelompok masyarakat dalam mewujudkan program 
kerja yang telah direncanakan dengan melakukan komunikasi antarpribadi.  
c. Komunikasi Massa 
Penggunaan media sosial sebagai bentuk penyampaian informasi sangat 
membantu. Selain melakukan komunikasi langsung kepada masyarakat, pemerintah 
Desa Lerang juga menyebarluaskan program kerjanya melalui media sosial seperti 
facebook dan whatsapp. Aparat desa sangat aktif mengunggah foto-foto kegiatan 
pemberdayaan perempuan di facebook sebagai bahan dokumentasi sekaligus 
penciptaan identitas diri. Meski berada di desa, tetapi sudah banyak perempuan di 
Desa Lerang yang memiliki akun facebook. Melalui postingan staf desa, ibu-ibu di 
Desa Lerang bisa mendapatkan informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, 
sedang berlangsung atau kegiatan yang telah terlaksana.  
Bentuk komunikasi Pemerintah Desa dalam memberdayakan perempuan 
memberikan wadah kepada perempuan berupa berbagai kegiatan yang bersifat positif. 
Kegiatan itu  dapat diuraikan dalam beberapa penjelasan berikut ini. 
 
 
                                                                 
70 Ikhsan HP Camang (45 tahun), Kepala Desa Lerang, Wawancara, Kaloang Desa Lerang, 
10 November 2017. 
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1. Kelompok Wanita Tani 
Kelompok wanita tani Desa Lerang sebanyak tujuh kelompok yang masing-
masing kelompok terdiri dari 20-23 orang. Kegiatannya dimulai dari pemberian 
penyuluhan dari pihak desa. Salah satu bentuk penyuluhannya berupa penyuluhan 
dalam bidang pertanian dan pemanfaatan pekarangan rumah sebagai lahan tanam 
sayur dan buah-buahan. Penyuluhan yang telah dilakukan kemudian ditindaklanjuti 
dengan melakukan penanaman sebagai perwujudan pencapaian tujuan dari kegiatan 
yang dilakukan sebelumnya. Aparatur Desa melakukan sosialisasi tanam untuk 
membekali  perempuan bukan hanya dalam hal teori tapi langsung dengan praktik 
sekaligus memberi motivasi kepada mereka.  
Program pemberdayaan perempuan ini telah termasuk dalam program kerja 
tahunan di Desa Lerang. Setiap tahunnya dialokasikan dana untuk pemberdayaan 
masyarakat secara khusus. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Kepala Desa 
berikut. 
“setiap tahun itu ada pemberdayaan perempuan melalui pelatihan disertai 
dengan bimbingan dan praktik. Kalau pemberdayaan itu, khususnya untuk 
masyarakat dari 800 juta dana desa yang kami kelola sebanyak 200 juta untuk 
pemberdayaan masyarakat sudah termasuk untuk para petani dan kelompok 
wanita tani. Di samping itu juga ada bantuan fasilitas berupa green house dari 
kabupaten untuk kelompok wanita tani tinggal kelompok yang diberi 
tanggung jawab yang mengelolanya”71. 
Memberikan fasilitas kepada masyarakat sebagai penunjang dari kegiatan 
pemberdayaan. Green house yang diberikan digunakan untuk menyimpan bibit 
tanaman dan menaungi tanaman-tanaman yang masih kecil agar tidak terkena sinar 
matahari langsung. Tanaman yang sudah mulai membesar akan dipindahkan keluar 
untuk mendapat sinar matahari langsung. Fasilitas lain yang disediakan langsung dari 
                                                                 
71 Ikhsan HP Camang (45 tahun), Kepala Desa Lerang, Wawancara, Kaloang Desa Lerang, 
10 November 2017 
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Pemerintah Desa untuk Kelompok Wanita Tani berupa bibit tanaman dan poly bag. 
Antusias parempuan sangat tinggi dilihat dari keterlibatan mereka dari seluruh 
rangkaian program kerja yang dilaksanakan serta melakukan penanaman secara 
berkelanjutan. Mereka tetap melakukan penanaman meskipun tidak lagi mendapat 
bantuan bibit  dari pemerintah karena bantuan yang diberikan hanya pada saat 
pertama kali penanaman. 
Usaha yang dilakukan mendapatkan hasil yang cukup memuaskan. Sumber 
makanan sehat seperti sayur dan buah-buahan yang segar bisa mereka dapatkan dari 
hasil tanaman tidak lagi membeli di pasar. Jika ditinjau dari segi ekonomi, manfaat 
yang diperoleh dapat meminimalisir pengeluaran. Di samping itu ada juga yang 
menjual hasil panen di pasar sehingga dapat membantu memajukan kesejahteraan 
keluarga. Perempuan memiliki pekerjaan sampingan yang dapat menghasilkan tanpa 
harus mengesampingkan tugas dan tanggung jawab pokoknya sebagai Ibu Rumah 
Tangga. Di samping itu ada juga yang menggeluti kegiatan ini karena sudah dijadikan 
sebagai hobi. 
Seiring perkembangan, tanaman yang dibudidayakan juga sudah beragam. 
Beberapa tahun lalu para perempuan hanya menanam bayam, cabai, tomat dan jenis 
sayuran lainnya. Namun beberapa tahun terakhir perempuan mulai membudidayakan 
tanaman buah naga. Ditinjau dari harga pasar yang lumayan tinggi dan perawatannya 
yang cukup mudah. Ditambah daerah Desa Lerang yang merupakan daerah tropis 
cocok sebagai tempat menanam buah naga.  
Program kerja ini memanfaatkan pekarangan rumah sebagai lahan untuk 
menanam. Oleh karena itu, program kerja ini yang dinilai paling menonjol jika 
dibandingkan dengan program kerja yang lain. Karena ini merupakan kegiatan fisik 
61 
 
 
yang hasilnya dapat dilihat secara langsung. Di samping itu, menimbulkan persaingan 
secara sehat antar kelompok wanita tani agar terlihat lebih unggul dibanding 
kelompok yang lain. 
2. Pelatihan Menjahit 
Pelatihan menjahit dilaksanakan di kantor Desa yang merupakan rangkaian 
dari kegiatan Pemberdayaan Masyarakat pada tanggal 17-27 September 2017. 
Kegiatan diikuti oleh 10 orang perempuan dari Dusun Lerang dan Dusun Kaloang. 
Dari usia 22 tahun sampai 40 tahun. Pemerintah Desa mengundang pemateri dari luar 
untuk memberikan materi dan pelatihan kepada peserta. Setiap peserta difasilitasi 
dengan kain sebanyak tiga meter dengan dua motif berbeda sebagai bahan praktik 
langsung. Tetapi, mesin jahit harus disediakan oleh peserta sendiri dikarenakan dana 
desa yang terbatas dan belum ada upaya dari pemerintah untuk memberi fasilitas 
berupa mesin jahit tersebut. Seperti yang dikatakan oleh staf Desa Lerang, Ibu 
Miliyani seperti berikut: 
“kainnya disediakan dari desa tapi kalau mesin jahit harus masing-masing 
bawa dari rumah dulu karena belum ada yang tersedia. Itulah kenapa 
pesertanya juga terbatas karena tidak semua perempuan memiliki mesin jahit 
hanya sebagian kecil saja.”72 
Beberapa kendala yang ditemui dari pelatihan menjahit berupa alat dan 
anggaran yang terbatas, dan kondisi fisik dari peserta yang tidak memungkinkan 
seperti mata yang mulai rabun. Dalam pelaksanaan pelatihan menjahit ini, aparat desa 
dibantu oleh tim penggerak PKK. Beberapa Ibu PKK membantu peserta dalam 
pelatihan dan menyiapkan konsumsi untuk peserta yang anggarannya merupakan 
dana desa. 
                                                                 
72 Miliyani (36 tahun), Staf Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 11 
November 2017. 
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3. Pelatihan Keterampilan Rumah Tangga 
Pelatihan keterampilan rumah tangga diselenggarakan oleh pemerintah untuk 
pengurus dan anggota PKK. Pengurus dan anggota PKK diberi keterampilan 
pemanfaatan kain perca menjadi bros jilbab dengan menggunakan alat-alat yang 
sederhana dan membuat bunga dari kertas. Kegiatan ini mendatangkan nilai ekonomi 
bagi peserta yang menekuninya setelah pelatihan selesai. Seperti yang dikatakan Ibu 
Sappeani Nasir dalam wawancara berikut. 
“pelatihan ini saya ikuti agar bisa memberi tambahan ilmu untuk saya. Saya 
pribadi suka berkreasi dengan barang-barang bekas. Setelah mengikuti 
pelatihan kain perca yang ada di rumah bisa  menjadi bros cantik yang bisa 
dijual. Bros yang sudah jadi kemudian saya unggah di media sosial sebagai 
tempat promosi.”73  
Selain membuat bros, Ibu Sappeani Nasir juga membuat bunga kertas saat 
perayaan maulid tiba. Masyarakat Desa Lerang sangat antusias dalam menyambut 
Maulid Nabi Muhammad saw. Perayaan maulid diadakan di setiap masjid dengan 
membawa telur yang sudah dihiasi dan diberi bunga kertas. Peluang ini dimanfaatkan 
oleh beberapa perempuan di Desa Lerang untuk menjual bunga dan tempat telur hasil 
karya sendiri. Selama kurang lebih sebulan Ibu Sappeani Nasir akan disibukkan 
dengan permintaan pelanggan yang berdatangan ke rumahnya. 
“saya belajar membuat bunga saat mengikuti pelatihan anggota PKK tahun 
2016. Setelah itu saya memanfaatkan momen maulid untuk menjual bunga 
kertas dan tempat telur. Alhamdulillah, jika menjelang maulid keuntungan 
yang saya peroleh bisa mencapai Rp 200.000 sampai Rp 350.000 per harinya. 
Pembeli biasa datang ke rumah tetapi saya juga menjual di pasar.”74 
                                                                 
73 Sappeani Nasir (28 tahun), Masyarakat Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa 
Lerang, 26 Mei 2018. 
74 Sappeani Nasir (28 tahun), Masyarakat Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa 
Lerang, 26 Mei 2018. 
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Memanfaatkan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan mendatangkan 
nilai ekonomi bagi masyarakat. Meski hanya menggunakan bahan-bahan sederhana 
tetapi jika didukung dengan kreatifitas dari sumber daya manusianya maka akan 
mendapatkan keuntungan yang besar. 
4. Majelis Taklim 
Membekali diri dengan keterampilan-keterampilan rumah tangga harus pula 
diimbangi dengan kegiatan-kegiatan keagamaan. Perempuan di Desa Lerang aktif 
dalam Majelis Taklim. Bahkan sebelum pembentukan Kelompok Wanita Tani dan 
melakukan pelatihan-pelatihan lain, kelompok ibu-ibu Majelis Taklim sudah 
terbentuk. Seperti yang diutarakan Bapak Morsali sebagai berikut. 
“pemberdayaan perempuan sudah lama mulai dari dasa wisma, pengajian-
pengajian sampai terbentuk Majelis Taklim. Yang lebih dulu berjalan itu 
adalah pengajian terus mengikut yang lain seperti pelatihan-pelatihan yang 
dilakukan di Kantor Desa”.75 
Adapun pernyataan dari anggota Majelis Taklim dari hasil wawancara sebagai 
berikut.  
“pengajian yang diadakan oleh Majelis Taklim itu rutin setiap tanggal 26. 
Lokasinya berbeda-beda setiap bulan yang pasti kita pengajian di masjid yang 
ada di Desa Lerang, tinggal diatur misalnya bulan ini di Masjid Kaloang terus 
bulan depan di Masjid Abbanuang. Setiap malam jumat juga diadakan 
Yasinan di setiap masjid. Ada juga kegiatan sanggar iqra yang bertujuan 
untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an diadakan tanggal 7 setiap bulan.”76 
Majelis Taklim dibentuk untuk menjaga nilai-nilai agama agar tetap tertanam 
dalam diri masyarakat. Menanamkan nilai-nilai agama pada ibu rumah tangga 
merupakan solusi yang tepat. Sebab ibu merupakan guru pertama anak yang ada di 
rumah. Seorang ibu bisa membekali anak-anaknya dengan pengetahuan yang 
                                                                 
75 Morsali (38 tahun), Sekretaris BPD Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 09 
November 2017.  
76 Nadira (46 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 09 
November 2017.  
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diperolehnya agar terhindar dari dampak buruk modernisasi. Dengan begitu 
pemerintah tidak hanya memberdayakan perempuan tetapi juga ikut mendidik calon 
penerus bangsa.    
C. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Perempuan 
Setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak selalu berjalan dengan lancar dan 
sesuai dengan harapan. Usaha yang dilakukan Pemerintah Desa dalam pemberdayaan 
perempuan dengan maksimal tentu tidak akan berhasil jika tidak mendapat respon 
dan umpan balik dari masyarakatnya sendiri. Tidak hanya dari pihak perempuan 
tetapi juga mendapat dukungan dari laki-laki dalam hal ini bertindak sebagai suami 
yang juga ikut mendukung kegiatan yang diprogramkan oleh pemerintah.    
Suatu kegiatan tentu didukung oleh beberapa faktor pendukung dan 
penghambat. Berikut faktor-faktor yang menjadi pendukung dan pengambat 
pemberdayaan perempuan.  
1. Faktor Pendukung 
a. Internal 
1) Minat dan Bakat 
Memiliki bakat tetapi tidak menemukan wadah untuk menuangkannya 
membuat perempuan susah berkembang. Dengan adanya pemberdayaan perempuan, 
bakat perempuan dapat disalurkan dan memperoleh manfaat dari banyak sisi. Di 
samping dari sisi ekonomi, perempuan juga belajar bersosialisasi ke dalam suatu 
kelompok dan belajar bekerja sama dengan orang lain. Manfaat nyata yang dapat 
mempererat tali silaturahmi antar sesama warga masyarakat. Dengan menciptakan 
hubungan yang baik antar masyarakat, program kerja dapat berjalan dengan lancar. 
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Beberapa perempuan di Desa Lerang sudah memiliki minat dan bakat namun 
jarang diasah. Misalnya Ibu Hasni yang sehari-hari mengurus rumah tangga juga 
memiliki pekerjaan sampingan sebagai tukang jahit. Tetapi, keahlian menjahit selama 
ini ia peroleh dengan cara autodidak berbekal mesin jahit milik orang tuanya. 
“dulu sebelum mengikuti pelatihan saya hanya bisa menjahit seadanya. 
Mengecilkan atau memotong baju, menjahit sarung. Dengan ikut pelatihan 
saya belajar bagaimana cara membuat pola, dari hal-hal dasar yang 
sebelumnya saya tidak tahu. Sekarang saya bisa membuat gamis, jilbab dan 
juga baju pesta.”77  
Mengembangkan bakat yang dimiliki mampu membuat perempuan memiliki 
penghasilan tambahan jika bersungguh-sungguh menekuni bidang yang digeluti. 
2) Antusias yang tinggi dari perempuan 
Antusias yang tinggi dari perempuan merupakan faktor pendukung utama 
berjalannya program pemberdayaan perempuan ini. Tanpa partisipasi dari objek, 
kegiatan tidak dapat berjalan. Tingginya kesadaran yang dimiliki memberi 
kemudahan pemerintah dalam menjalankan programnya. Seperti pernyataan dari hasil 
wawancara berikut. 
“perempuan di Desa Lerang sangat antusias, itu dibuktikan dengan kemauan 
mereka menanam dan secara berkelanjutan tanpa arahan lagi dari 
pemerintah”78 
Pernyataan tersebut dipertegas dengan pernyataan Ibu Hasni seperti berikut. 
“kegiatan seperti ini sangat bagus. Semoga pemerintah tetap mengadakan 
kegiatan semacamnya agar memberi peluang bagi ibu-ibu untuk terus 
menekuni kegiatan ini dan terus berkembang. Dan saya berharap kedepannya 
program kerja yang diadakan untuk perempuan makin beragam agar kami bisa 
mendapatkan ilmu yang baru. Dan semoga juga program kerja yang 
sementara ini berjalan tidak berhenti sampai disini.”79 
                                                                 
77 Hasni (33 tahun), Masyarakat, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 12 November 2017. 
78 Morsali (38 tahun), Sekretaris BPD Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 09 
November 2017. 
79 Hasni (33 tahun), Masyarakat, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 12 November 2017. 
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Tingkat partisipasi yang tinggi membuktikan adanya antusias yang tinggi pula 
dari perempuan. Bakat dan minat yang dimiliki menjadi salah satu pendorong 
tingginya antusias mereka.  
b. Eksternal  
1) Lingkungan Sosial 
Masyarakat Desa Lerang hidup dalam hubungan kekerabatan yang baik antara 
masyarakat yang satu dengan yang lain. Mereka mempunyai hubungan yang erat dan 
mendalam meskipun tidak memiliki hubungan keluarga secara langsung. Hubungan 
antara tetangga terjalin dengan baik sehingga mampu menciptakan komunikasi yang 
efektif. Hal ini mereka terapkan dalam menjalankan program pemerintah melalui 
kerja sama yang baik dan menjaga kekompakan mereka.  Seperti yang dikatakan Ibu 
Nadira dalam wawancara berikut. 
“ibu-ibu itu biasanya terkenal susah diatur dan cerewet, kapan ada yang 
cekcok pasti susah diatur. Tapi Alhamdulillah hubungan kami antar satu sama 
lain tetap terjaga. Silaturahmi tetap jalan apalagi kalau sering menghadiri 
pengajian bersama-sama sekaligus mendapat ceramah dari ustadz pasti dapat 
pencerahan lagi.”80 
Masyarakat Desa Lerang berhubungan erat dengan alam. Lingkungan yang 
bersih dari polusi dan tinggal di daerah persawahan membentuk watak masyarakat 
Desa Lerang tidak sekeras watak masyarakat yang tinggal di daerah yang tandus dan 
kering. Lebih mudah diatur dan lebih mudah diberikan pengarahan.  
2) Dukungan dari Suami  
Dukungan penuh dari suami juga menjadi faktor pendukung yang sangat 
penting. Bahkan di dalam Islam, seorang istri harus meminta izin kepada suaminya 
untuk segala  yang menyangkut dengan kegiatan di luar rumah. Dengan mendapat 
                                                                 
80 Nadira (46 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 09 
November 2017. 
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dukungan penuh dari suami, juga sangat dimudahkan. Seperti pernyataan Ibu Hasni 
berikut. 
“selain mengikuti pelatihan menjahit, saya juga ikut menanam sayur-sayuran 
di pekarangan rumah. Awalnya mendapat bantuan bibit dari pemerintah, 
suami juga membantu saya mulai dari proses penanaman hingga panen. 
Dengan mendapat dukungan, saya lebih mudah menekuni kegiatan ini.”81 
Ibu Hasni adalah salah satu perempuan yang memiliki kesibukan yang 
banyak. Selain mengurus rumah tangga dan kedua anaknya yang masih kecil dia juga 
berperan ganda dalam menambah pemasukan. Selain menekuni profesi sebagai 
tukang jahit ia juga menanam berbagai macam sayuran di halaman rumah. Hasil 
panen bisa ia jual sekaligus untuk dikonsumsi sehari-hari. Dukungan langsung dari 
suaminya sangat  membantu. Selain meringankan beban pekerjaan dalam bentuk 
fisik, Ibu Hasni juga lebih leluasa menjalankan peran gandanya itu. 
Mengikuti program pemberdayaan perempuan bukan berarti seorang 
perempuan ingin menyaingi kedudukan laki-laki dalam menunjang kehidupan 
ekonomi keluarga. Sebab, laki-laki dan perempuan sudah memiliki porsi masing-
masing.  
3) Partisipasi Langsung dari Pemerintah Desa 
Memberikan bantuan berupa alat-alat pertanian untuk Kelompok Wanita Tani 
merupakan salah satu aksi nyata dalam mewujudkan keberhasilan program kerja. Di 
samping itu, memberikan motivasi berupa semangat dan dukungan penuh menjadi 
salah satu faktor pendukung. Pemerintah ikut terlibat dalam membina perempuan 
secara langsung dan memberikan pengarahan. Dalam hal ini pemerintah berlaku adil 
kepada seluruh lapisan masyarakat dan tidak mengutamakan satu kelompok tertentu. 
                                                                 
81 Hasni (33 tahun), Masyarakat, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 12 November 2017. 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa memberikan contoh 
langsung kepada masyarakat sebelum melaksanakan kegiatan sangat penting. 
Pemerintah bertindak pula sebagai panutan bagi warga masyarakat, maka dari itu 
sudah seharusnya memberikan contoh yang layak ditiru. Seperti pasrtisipasi yang 
dilakukan pemerintah dalam program Kelompok Wanita Tani yaitu pemanfaatan 
halaman rumah sebagai lahan tanam sayur-sayuran.  
Salah satu program pembangunan masyarakat desa ialah mengembangkan dan 
memajukan program milik masyarakat itu sendiri, maka dengan demikian 
mengembangkan melatih kemampuan pemimpin-pemimpin desa dalam berbagai 
bidang dan hubungan kerja sama yang efektif dengan mereka adalah penting sekali. 
Pengalaman dari pelaksanaan pembangunan masyarakat desa di seluruh dunia sampai 
kepada kesimpulan bahwa salah satu metode yang sangat penting ialah bekerja 
dengan pemimpin-pemimpin desa. Baik atau pun jelek, progresif ataupun konservatif, 
justru pemimpin-pemimpin inilah yang menentukan dan membimbing cara berfikir 
dan bertindak masyarakat desa. Semua kelompok orang desa, baik yang formil 
maupun informil fungsinya justru dipegang oleh pemimpin-pemimpin kelompok 
yang dikenal itu.82 
2. Faktor Penghambat 
a. Internal 
1) Pendidikan yang Rendah 
Riwayat pendidikan perempuan di Desa Lerang kebanyakan hanya sampai 
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hanya ada beberapa orang yang 
                                                                 
 82 Surjadi, Da’wah Islam dengan Pembangunan Masyarakat Desa  (Cet. IV; Bandung: 
Penerbit Bandar Maju, 2005). h. 97. 
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menamatkan pendidikan sampai jenjang Sekolah Menegah Atas (SMA) terlebih yang 
sarjana hanya bisa dihitung jari.  
Riwayat pendidikan yang kurang, menjadi faktor penghambat dalam proses 
pemberdayaan perempuan. Proses komunikasi terkadang berlangsung tanpa ada 
tanggapan yang cepat, butuh waktu atau  partisipasi langsung dari pemerintah 
menjelaskan program secara mendetail. Penggunaan bahasa harus diperhatikan, 
karena tidak semua perempuan di Desa Lerang memahami Bahasa Indonesia dengan 
baik. Ada yang harus dijelaskan dengan menggunakan bahasa daerah ada pula yang 
harus dijelaskan dengan pelan-pelan. Meski demikian, angka buta huruf sudah jarang 
ditemui.  
b. Eksternal 
1) Terbatasnya Anggaran 
Anggaran merupakan salah satu faktor kunci berjalan lancar atau tidaknya 
suatu kegiatan. Perencanaan yang matang dan sumber daya manusia yang tersedia 
harus didukung dan disertai dengan anggaran agar kegiatan terlaksana dan tujuan 
tercapai sesuai dengan yang telah ditargetkan. Terbatasnya anggaran membatasi suatu 
kegiatan untuk berjalan maksimal. 
Anggaran desa yang terbatas menjadi salah satu alasan kurang optimalnya 
kegiatan pemberdayaan yang dilakukan. Seperti yang dinyatakan Bapak Ikhsan HP 
Camang selaku Kepala Desa seperti berikut. 
“sebenarnya ibu-ibu sekarang tingkat partisipasinya untuk mengikuti suatu 
kegiatan sangat tinggi cuma kita dari desa juga memiliki batas anggaran 
sehingga kita tidak bisa sekaligus memberdayakan semua perempuan. 
Takutnya juga kalau dilakukan sekaligus, penyerapan ilmunya kurang 
optimal. Dari 700 juta dana desa 200 juta dana disiapkan untuk kegiatan 
pemberdayaan masyarakat. Sedangkan kegiatan pemberdayaan bukan hanya 
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meliputi pemberdayaan perempuan saja tetapi juga meliputi masyarakat 
petani”83 
Pemberdayaan perempuan tidak bisa didapatkan oleh seluruh perempuan yang 
ada di desa. Seperti yang dinyatakan Ibu Nadira dalam hasil wawancara kami sebagai 
berikut. 
“saya sebenarnya dulu mau mengikuti pelatihan menjahit. Tapi setelah 
mendengar yang  bisa mengikuti kegiatan itu adalah mereka yang memiliki 
mesin jahit saya tidak jadi mendaftar karena saya tidak memiliki mesin jahit. 
Saya hanya bergabung dalam Majelis Taklim dan mengikuti kegiatannya 
setiap bulan. Hanya itu bentuk pemberdayaan perempuan yang bisa saya ikuti 
dengan terus menerus.”84 
Terbatasnya dana desa juga berimbas kepada masyarakat. Ada beberapa 
perempuan yang tidak memperoleh pemberdayaan itu sendiri. Dengan kata lain, 
pemberdayaan perempuan di Desa Lerang belum menyeluruh hanya mencakup 
beberapa perempuan saja.  
2) Tidak Ada Target Pencapaian dari Pemerintah 
Program pemberdayaan perempuan berjalan begitu saja tanpa ada target yang 
jelas. Seperti yang dikatan Bapak Morsali berikut. 
“pelatihan-pelatihan yang dilakukan di desa hanya berlangsung saat itu juga, 
aksinya saja. Hanya menghabiskan anggaran di pelatihan itu tanpa 
memikirkan prospek ke depan, kelanjutannya ini mau dikemanakan. Karena 
sebelum melaksanakan kegiatan tidak berpikir ke target terlebih dahulu hanya 
sekedar menjalankan, menghabiskan anggaran dan selesai sampai disitu”85 
Hal yang demikian sangat disayangkan, padahal jika dibina dengan baik oleh 
Pemerintah Desa akan menimbulkan suatu kerja sama yang saling bersinergi antara 
pemerintah dan masyarakatnya. 
 
                                                                 
83 Ikhsan HP Camang (45 tahun), Kepala Desa Lerang, Wawancara, Kaloang Desa Lerang, 
10 November 2017. 
84 Nadira (46 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 09 
November 2017. 
85 Morsali (38 tahun), Sekretaris BPD Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 09 
November 2017. 
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“masih ada yang perlu diperbaiki lagi. Seperti pelatihan menjahit, sudah tidak 
ada kelanjutannya setelah 10 hari itu. Padahal kami berharap masih ada 
program lanjutan setelahnya.”86 
Ibu Tarbiyah juga memberi pernyataan seperti berikut. 
 
“setelah mengikuti pelatihan, kita tidak tau mengembangkannya lagi dalam 
bentuk apa. Tingkat keberhasilan programnya belum sesuai dengan harapan 
kami”87 
Penanaman berkelanjutan pada kegiatan Kelompok Wanita Tani itu didukung 
oleh kemauan perempuan itu sendiri. Sebagian besar dari mereka juga hobi 
menanam. Apalagi hasilnya bisa mereka dapatkan dalam kurung waktu yang relatif 
cepat, berbeda dengan bentuk-bentuk penyuluhan lainnya. Itulah mengapa kegiatan 
Kelompok Wanita Tani yang paling menonjol dan dianggap yang paling mendekati 
keberhasilan sejauh ini. Sedangkan pembuatan bunga plastik hanya ditekuni oleh 
beberapa perempuan di Desa Lerang saja, itupun berlaku musiman. 
c. Solusi Pemerintah terhadap Hambatan yang dihadapi  
Solusi yang bisa diberikan pemerintah dalam mengatasi faktor penghambat 
tersebut adalah: 
1) Memberikan penyuluhan dan pelatihan untuk mengatasi faktor pendidikan 
yang rendah dari perempuan. 
“dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan, wawasan dan kreatifitas 
perempuan akan bertambah. Komunikasi dilakukan dengan cara yang 
lebih bersahabat dengan masyarakat. Dengan menggunakan kata-kata 
yang mudah mereka mengerti.”88 
                                                                 
86 Hasni (33 tahun), Masyarakat, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 12 November 2017. 
87 Tarbiyah Rustan (23 tahun), Masyarakat, Wawancara, Lerang Desa Lerang, 13 November 
2017. 
88 Miliyani (36 tahun), Staf Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 26 Mei 
2018. 
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Bahasa Indonesia memang perlu diterapkan, tetapi dalam pelaksanaan 
program kerja, Pemerintah Desa lebih dominan menggunakan Bahasa 
Bugis agar bisa lebih optimal dalam penyampaian pesan kepada kaum 
perempuan. 
2) Menggunakan anggaran dana desa dengan sebaik-baiknya agar anggaran 
dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 
“karena anggaran desa yang terbatas maka harus digunakan sebaik 
mungkin. Ini juga menjadi salah satu alasan program pemberdayaan 
belum merata karena hanya beberapa perempuan yang bisa mengikuti 
program kerja dikarenakan dana yang kurang”89   
Kondisi di atas memberikan pemahaman tentang pentingnya 
memanfaatkan dana desa untuk kegiatan yang memang sudah 
direncakanan dari awal.  
                                                                 
89 Miliyani (36 tahun), Staf Desa Lerang, Wawancara, Abbanuang Desa Lerang, 26 Mei 
2018. 
  
  
 
BAB V 
PENUTUP 
H. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang diperoleh pada penelitian 
tentang komunikasi pemerintah desa dalam pemberdayaan perempuan di Desa 
Lerang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Bentuk komunikasi yang dilakukan pemerintah desa dalam pemberdayaan 
perempuan ditetapkan berdasarkan isi pesan dan sasaran komunikasi. Bentuk 
komunikasi yang dilakukan berdasarkan isi pesan adalah komunikasi yang 
bersifat persuasif (membujuk) dan koersif (memaksa) sedangkan bentuk 
komunikasi yang dilakukan berdasarkan sasaran komunikasi adalah 
komunikasi antarpribadi, komunikasi publik dan komunikasi massa. Adapun 
wadah yang disediakan pemerintah dalam mendukung program 
pemberdayaan perempuan di Desa Lerang berupa Kelompok Wanita Tani, 
pelatihan menjahit dan Majelis Taklim. Melalui program tersebut, pemerintah 
dan masyarakat saling berkomunikasi satu sama lain dalam pencapaian tujuan 
program kerja. 
2.  Faktor yang mendukung pemberdayaan perempuan meliputi faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal yaitu minat dan bakat, serta antusias yang tinggi 
dari perempuan. Faktor eksternal berupa lingkungan sosial, dukungan dari 
suami dan adanya partisipasi langsung dari Pemerintah Desa. Sedangkan 
faktor penghambat juga meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
berupa pendidikan yang rendah dari perempuan, sedangkan faktor 
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eksternalnya yaitu anggaran yang terbatas dan tidak ada target pencapaian dari 
pemerintah. 
I. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka implikasi 
penelitian yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini diharapkan agar Pemerintah Desa lebih gencar melakukan 
kegiatan yang berhubungan dengan pemberdayaan perempuan dan 
mencari solusi untuk memberikan fasilitas bagi perempuan dalam 
melakukan program pemberdayaan dengan bekerja sama dengan pihak 
luar. 
2. Peneliti berharap agar Pemerintah Desa merencanakan setiap kegiatan 
yang akan dilaksanakan secara matang agar kegiatan tersebut memiliki 
target pencapaian dan tingkat keberhasilannya dapat diukur. 
3. Peneliti menghimbau kepada warga masyarakat terkhusus para perempuan 
di Desa Lerang untuk terus mengembangkan bakat, aktif dalam mengikuti 
program kerja pemerintah dan melakukannya secara berkesinambungan 
tanpa mengikuti arus tren. 
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Data Mata Pencaharian Penduduk 
Sumber: RPJM Desa Lerang 
 
 
 
 
 
NO 
MATA 
PENCAHARIAN JUMLAH 
PERSENTASE DARI TOTAL 
JUMLAH PENDUDUK 
1 Petani 526 51,82 
2 Nelayan 24 2,36 
3 PNS 32 3,55 
4 Pegawai Swasta 131 12,91 
5 TNI/POLRI 1 0,10 
6 Pedagang 70 6,90 
7 Tukang Batu 25 2,46 
8 Wirausaha 75 7,39 
9 Penjahit 5 0,49 
10 Pensiunan 2 0,20 
11 Sopir 38 3,74 
12 Peternak 7 0,69 
13 Lain-lain 75 7,39 
JUMLAH 1.015 100% 
Total jumlah penduduk yang bekerja 1.015 34,61% 
Total Jumlah Penduduk 2.933   
 
 
 
Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Lerang 
NO 
JENIS SARANA DAN 
PRASARANA DESA JUMLAH KETERANGAN 
1 Kantor Desa 1 Baik 
2 Gedung PAUD 0 Tidak ada 
3 Gedung TK 2 Perlu perbaikan 
4 Gedung SD/MI 3 Baik 
5 Gedung SLTP 1 Ruangan kurang 
6 Gedung SMU 1 Ruangan kurang 
7 Masjid 4 Baik 
8 Mushallah 2 Dalam proses 
9 Pagar Kantor Desa 1 Kurang panjang 
10 Polindes 1 Alat kurang 
11 Gedung PKK 0 Tidak ada 
12 Poskamling 0 Tidak ada 
13 Jembatan 4 Kurang lebar 
14 Kantor BPD 0 Tidak ada 
Sumber: RPJM Desa Lerang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Kelompok Wanita Tani Gembira 
NO NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Arda, S.Pd.i Ketua Baranae 
2 Dra. Nurhaya Sekretaris Baranae 
3 Basira Bendahara Baranae 
4 Nahra, A.Ma Anggota Baranae 
5 Fatma Anggota Baranae 
6 Hasmawiah Anggota Baranae 
7 Saddia Anggota Baranae 
8 Sunarti Anggota Baranae 
9 Hapsah Anggota Baranae 
10 Hj. Marwah Anggota Baranae 
11 Ida Anggota Baranae 
12 Darawina Anggota Baranae 
13 Badaria Anggota Baranae 
14 Nurbaya Anggota Baranae 
15 Hardina Anggota Baranae 
16 Hartati Anggota Baranae 
17 Darmawiah Anggota Baranae 
18 Hj. Muli Anggota Baranae 
19 Bali Anggota Baranae 
20 Yamming Anggota Baranae 
Sumber: Sekretariat Desa Lerang 
 
 
 
 
 
 
Data Kelompok Wanita Tani Sayang 
NO NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Radia Ketua Kaloang 
2 Gustina Sekretaris Kaloang 
3 Masni Bendahara Kaloang 
4 Saulang Anggota Kaloang 
5 Sennang Anggota Kaloang 
6 Wahida Anggota Kaloang 
7 Cambo Anggota Kaloang 
8 Amina Anggota Kaloang 
9 Asia Anggota Kaloang 
10 Amina Anggota Kaloang 
11 Paida Anggota Kaloang 
12 I'tang Anggota Kaloang 
13 Rawa Anggota Kaloang 
14 Erna Anggota Kaloang 
15 Rasna  Anggota Kaloang 
16 Muli Anggota Kaloang 
17 Hj. P. Sebo Anggota Kaloang 
18 I Tika Anggota Kaloang 
19 Muliati Anggota Kaloang 
20 Nawia Anggota Kaloang 
21 Sitti Anggota Kaloang 
22 Meta Anggota Kaloang 
23 Ye Mata Anggota Kaloang 
Sumber: Sekretariat Desa Lerang 
 
 
 
 
Data Kelompok Wanita Tani Mabbarakka 
NO NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Nurasia Ketua Abbanuang 
2 Nurmia Musa Sekretaris Abbanuang 
3 Surya Harun Bendahara Abbanuang 
4 Samalang Anggota Abbanuang 
5 Hasisa Kaseng Anggota Abbanuang 
6 Tahira Anggota Abbanuang 
7 Sakka Salamma Anggota Abbanuang 
8 I Molli Anggota Abbanuang 
9 Sitti Nohora Anggota Abbanuang 
10 Hadawiah Anggota Abbanuang 
11 Hasni Suparta Anggota Abbanuang 
12 Munira Anggota Abbanuang 
13 Kawaru Anggota Abbanuang 
14 Maswati Anggota Abbanuang 
15 Saharia Nur Anggota Abbanuang 
16 Maryam Anggota Abbanuang 
17 I Summa Anggota Abbanuang 
18 Hj. Hania Anggota Abbanuang 
19 Norma Sofyan Anggota Abbanuang 
20 Sakka Taming Anggota Abbanuang 
21 Rusni Samsu Anggota Abbanuang 
22 Darma Bahri Anggota Abbanuang 
23 Rusna Yusuf Anggota Abbanuang 
Sumber: Sekretariat Desa Lerang 
 
 
 
 
Data Kelompok Wanita Tani Ceria 
NO NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Arni Ketua Lerang 
2 Nurlia Amin Sekretaris Lerang 
3 Nurjanna Bendahara Lerang 
4 Erna Anggota Lerang 
5 Ruslia Anggota Lerang 
6 Nurmin Anggota Lerang 
7 Hj. Lisna Anggota Lerang 
8 Nurlia Anggota Lerang 
9 Ramla Anggota Lerang 
10 Tamzia Anggota Lerang 
11 Sata Anggota Lerang 
12 Marlina Anggota Lerang 
13 Paisa Anggota Lerang 
14 Ratna/ Dara Anggota Lerang 
15 A. Tisa Anggota Lerang 
16 Sakka/ Hj. Capi Anggota Lerang 
17 Suma Anggota Lerang 
18 Tanti Anggota Lerang 
19 Rasna Anggota Lerang 
20 Hj. Nurlina Anggota Lerang 
Sumber: Sekretariat Desa Lerang 
 
 
 
 
 
 
Data Kelompok Wanita Tani Suka Maju 
NO NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Sahira Ketua Kaloang 
2 Hj. Masna Sekretaris Kaloang 
3 Hj. Mardiana Bendahara Kaloang 
4 Hasni Anggota Kaloang 
5 Yaya Anggota Kaloang 
6 Munira Anggota Kaloang 
7 Rusni Anggota Kaloang 
8 I Sakka Anggota Kaloang 
9 Monte Anggota Kaloang 
10 Bahara Anggota Kaloang 
11 Chica  Anggota Kaloang 
12 Hj. Rusu Anggota Kaloang 
13 Aminah Anggota Kaloang 
14 Hj. Ani Anggota Kaloang 
15 Rahmawati Anggota Kaloang 
16 I Sisa Anggota Kaloang 
17 Hj. Asia Anggota Kaloang 
18 Baharia Anggota Kaloang 
19 Nurhaeda Anggota Kaloang 
20 Surianti Anggota Kaloang 
21 Nadira Anggota Kaloang 
22 Lekka Anggota Kaloang 
23 Ye Mata Anggota Kaloang 
Sumber: Sekretariat Desa Lerang 
 
 
 
 
Data Kelompok Wanita Tani Maju Bersama 
NO NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Erni Ketua Abbanuang 
2 Syariani Sekretaris Abbanuang 
3 Marwah Bendahara Abbanuang 
4 Sihu Anggota Abbanuang 
5 Rastina Anggota Abbanuang 
6 Hanipan Anggota Abbanuang 
7 Kasipa Anggota Abbanuang 
8 Ati Anggota Abbanuang 
9 Kunna Anggota Abbanuang 
10 Ye' Tang Anggota Abbanuang 
11 Rusni Jamal Anggota Abbanuang 
12 Sarwana Anggota Abbanuang 
13 Fauziah Anggota Abbanuang 
14 Anti Anggota Abbanuang 
15 Murni Anggota Abbanuang 
16 Muli Alwi Anggota Abbanuang 
17 Badania Anggota Abbanuang 
18 Nuria Anggota Abbanuang 
19 Jajji Anggota Abbanuang 
20 Nuri Anggota Abbanuang 
21 Rasia Anggota Abbanuang 
22 Risa Anggota Abbanuang 
23 Atti Anggota Abbanuang 
Sumber: Sekretariat Desa Lerang 
 
 
 
 
Data Kelompok Wanita Tani Harapan Bersama 
NO NAMA JABATAN ALAMAT 
1 Saharia Ketua Abbanuang 
2 Nurhaedah Sekretaris Abbanuang 
3 St. Halija Bendahara Abbanuang 
4 Kartini Anggota Abbanuang 
5 Hamsia Anggota Abbanuang 
6 Yatti Anggota Abbanuang 
7 Nadira Anggota Abbanuang 
8 Hania Anggota Abbanuang 
9 Sitti Anggota Abbanuang 
10 Namri Anggota Abbanuang 
11 Halija Anggota Abbanuang 
12 Rukna Anggota Abbanuang 
13 Rasna Anggota Abbanuang 
14 Jumuria Anggota Abbanuang 
15 Mardiana Anggota Abbanuang 
16 Hj. Umra Anggota Abbanuang 
17 Hj. Naha Anggota Abbanuang 
18 Sumarni Anggota Abbanuang 
19 Farhana Anggota Abbanuang 
20 Sikati Anggota Abbanuang 
Sumber: Sekretariat Desa Lerang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
